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ABSTRAK 

Sri Hartati, (2024) : Pengembangan modul kimia berbantuan teknologi 

Augmented Reality (AR) pada materi tata nama 

senyawa hidrokarbon. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul kimia berbantuan  

teknologi Augmented Reality (AR) pada materi tata nama senyawa hidrokarbon yang 

valid  berdasarkan validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, praktikalitas guru 

kimia dan respon peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah Research 

and Development (R&D) dengan model pengembangan 4-D. Penelitian ini 

dilaksanakan di MAN 4 Kota Pekanbaru terhadap guru kimia dan peserta didik kelas 

XI C. Modul dikatakan layak jika memenuhi aspek valid dan praktis. Kevalidan 

dilihat dari hasil validasi dengan lembar validasi. Uji validitas dilakukan oleh 3 orang 

validator. Persentase hasil validasi ahli materi sebesar 97,78% dengan kriteria sangat 

valid. Persentase validasi ahli media sebesar 77,33% dengan kriteria valid. Persentase 

validasi ahli bahasa sebesar 92% dengan kriteria sangat valid. Persentase uji 

praktikalitas mendapatkan hasil sebesar 96,75% dengan kategori sangat praktis. 

Respon peserta didik dilihat dari hasil angket didapat hasil persentase sebesar 86,45% 

dengan kategori sangat baik. 

 

Kata kunci : Modul, Teknologi Augmented Reality (AR), Tata nama senyawa 

hidrokarbon 
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ABSTRACT 

 

Sri Hartati (2024) : Developing Chemistry Module with Augmented Reality 

(AR) Technology on Nomenclature of Hydrocarbon 

Compounds Lesson 

 

This research aimed at developing Chemistry module with Augmented 

Reality (AR) technology on Nomenclature of Hydrocarbon Compounds lesson that 

was valid based on material, media, and language expert validation, Chemistry 

subject teacher practicality, and student response. Research and Development (R&D) 

method was used in this research with 4-D development model. This research was 

conducted to Chemistry subject teachers and the eleventh-grade students of class C at 

State Islamic Senior High School 4 Pekanbaru City. The module was stated 

appropriate if it met the valid and practical aspects. Validity was identified from 

validation results of validation sheets. Validity test was conducted by 3 validators. 

The percentage of material expert validation result was 97.78% with very valid 

criterion. The percentage of media expert validation result was 77.33% with valid 

criterion. The percentage of language expert validation result was 92% with very 

valid criterion. The percentage of practicality test result was 96.75% with very 

practical criterion. Stadent response was identified from questionnaire result, so the 

percentage was 86.45% with very good category. 

 

Keywords: Module, Augmented Reality (AR) Technology, Nomenclature of 

Hydrocarbon Compounds 
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 ملخص

تكنولوجيا الواقع المعزز (: تطوير وحدة تعليم الكيمياء بمساعدة ٢۰٢٢سري هارتاتي، )
 في مادة تسمية مركبات الهيدروكربون

يهدف هذا البحث إلى تطوير وحدة تعليم الكيمياء بمساعدة تكنولوجيا الواقع الدعزز في مادة 
، واديم الخبراء في الدو تسمية مركبات الذيدروكربون، بحيث تكون الوحدة صالحة بناءً على تق

يم العملي من قبل معلم الكيمياء واستجابات الطلاب. و عملية التقاللغة، وكذلك و ، لالوسائو 
الثانوية درسة الد(. أجريت الدراسة في د-٤يستخدم البحث منهج البحث والتطوير مع نموذج )

(. ج ١١بمشاركة معلم الكيمياء وطلاب الصف الحادي عشر ) بكنبارو ٤الإسلامية الحكومية 
تم التحقق من الصلاحية من خلال  عايير الصلاحية والعملية.تعُتبر الوحدة صالحة إذا استوفت م

خبير ثلاثة محكمين. حصلت صلاحية  اهايم باستخدام استمارة التقييم، حيث أجر ينتائج التق
على نسبة  ئلالوساخبير صلاحية حصلت بمعيار صالح جدًا، و  ٪۹٧٧٧٨على نسبة واد الد

بمعيار صالح جدًا.  ٪۹٢على نسبة اللغةخبير صلاحية حصلت بمعيار صالح، و  ٪٧٧٧٣٣
في اختبار العملية بمعيار عملي جدًا. استجابات الطلاب  ٪۹٦٧٧٥حصلت الوحدة على نسبة 

 بتصنيف جيد جدًا. ٪٨٦٧٤٥تم قياسها من خلال نتائج الاستبيان، حيث بلغت النسبة 

  الهيدروكربونتعليم، تكنولوجيا الواقع المعزز، تسمية مركبات الوحدة : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda 

dalam menghadapi perkembangan jaman di era global (Miasari dkk., 2022). 

Indonesia mengalami perubahan dalam pendidikan setelah Indonesia 

merdeka, dari zaman orde lama sampai dengan orde reformasi tentunya 

dengan segala kebijakan-kebijakannya (Fatoni, 2022). Kurikulum merdeka 

menjadi program yang diharapkan dapat melakukan pemulihan dalam 

pembelajaran, dimana menawarkan tiga karakteristik diantaranya 

pembelajaran berbantuan projek, pengembangan soft skill, dan karakter sesuai 

dengan profil pelajar pancasila, pembelajaran pada materi esensial dan stuktur 

kurikulum yang lebih fleksibel. Selain itu, tujuan kurikulum merdeka adalah 

untuk mengatasi perbedaan antara bidang-bidang keilmuan (Angyanur dkk., 

2022).  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi 

informasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan dan implementasi strategi 

pembelajaran. Melalui kemajuan tersebut para guru dapat menggunakan 

berbagai media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dengan 

penggunaan media bukan saja dapat mempermudah dan mengefektifkan 

proses pembelajaran, akan tetapi bisa membuat pembelajaran lebih menarik 
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(Aripin & Suryaningsih, 2019). Oleh karena itu, dalam proses belajar 

mengajar guru dapat memanfaatkan alat untuk penyampaian pesan berupa 

media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan penunjang penting dalam kegiatan 

belajar mengajar untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran 

adalah bagian dari penyampaian yang dapat berisi pesan untuk disampaikan 

kepada siswa dapat berupa orang, alat, atau bahan. Selain itu, media 

pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan informasi maupun 

keterbatasan waktu pelajaran dikelas. Media juga berfungsi sebagai sumber 

informasi materi dan juga sumber latihan soal. Media pembelajaran memiliki 

peran dalam menyampaikan materi pembelajaran (Putra & Kartini, 2020). 

Jadi, penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam proses belajar 

mengajar, membantu kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi 

siswa sehingga kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan. 

Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, salah satunya adalah pemilihan media pembelajaran yang digunakan 

haruslah dapat menarik bagi siswa untuk belajar, interaktif saat digunakan 

keberhasilan kegiatan pembelajaran dapat meningkat secara signifikan jika 

menggunakan media pembelajaran yang baik (Saputra, 2019). Guru harus 

memiliki kemampuan untuk memilih media pembelajaran yang menarik 

sehingga siswa dapat menikmatinya dan dapat mendorong siswa untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam proses belajar. Guru dapat memanfaatkan 
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media elektronik dan non-elektronik dalam proses pembelajaran, namun tidak 

mengurangi esensi materi yang disampaikan.  

Media elektronik adalah media yang proses bekerjanya berdasar 

prinsip elektronik bagi pengguna akhir untuk mengakses kontennya (Triyana 

dkk., 2019). Media non-elektronik merupakan alat atau sarana penyampaian 

materi yang sangat penting untuk dimanfaatkan proses pembelajaran. 

Pemanfaatan ini harus dilakukan sesuai dengan analisis kebutuhan pengguna. 

Analisis kebutuhan tersebut dijadikan sebagai pedoman dan pertimbangan 

bagi pengembang media pendidikan untuk memunculkan ide-ide terkait 

pembuatan desain dan pengembangan media yang sesuai sehingga bermanfaat 

bagi pengguna (Mahartika dkk., 2023). Jadi salah satu media non-elektronik 

yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah media cetak, contohnya 

adalah modul. 

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak 

yang disusun secara sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan 

pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian 

kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self instruction) dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri melalui 

latihan soal yang disajikan dalam modul tersebut (Haristah et dkk., 2019). 

Modul dapat menunjang peran guru dalam proses pembelajaran karena peran 

guru dalam pembelajaran menggunakan modul dapat diminimalkan, sehingga 

pembelajaran lebih berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai fasilitator 
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dalam proses pembelajaran (Andriani dkk., 2019). Dengan demikian, sangat 

dibutuhkan sebuah teknologi yang dapat membuat peserta didik tidak bosan 

dan tertarik menggunakan modul tersebut. 

Salah satu usaha untuk memanfaatkan teknologi dalam menunjang 

proses pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan modul berbantuan 

augmented reality. Augmented reality merupakan penggabungan benda-benda 

yang ada di dunia maya (virtual) dalam bentuk dua dimensi atau tiga dimensi 

ke dalam dunia nyata yang dapat disentuh maupun dilihat dan juga dapat 

didengar. Kelebihan dari AR adalah lebih interaktif dan efektif dalam 

penggunaan, dapat diimplementasikan secara luas dalam berbagai media,  

modeling objek yang yang sederhana, karena hanya menampilkan beberapa 

objek, pembuatan yang tidak memakan terlalu banyak biaya, dan mudah 

untuk dioperasikan (Saputra dkk., 2020). AR bertujuan untuk memadukan 

realitas dengan lingkungan virtual, memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi dengan keduanya objek fisik dan digital (Aripin & Suryaningsih, 

2019).  

Kimia merupakan cabang ilmu pengetahuan yang membahas tentang 

struktur, sifat materi, perubahan materi dan energi yang menyertai perubahan 

tersebut. Kebanyakan peserta didik merasa bahwa pembelajaran kimia itu sulit 

karena konsep yang ada didalam pembelajaran kimia bersifat abstrak dan 

rumit.  Materi tata nama senyawa hidrokarbon merupakan salah satu materi 

yang dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik (Rico & Fitriza, 2021). 
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Hal ini tidak terlepas dari banyaknya penguasaan konsep materi yang harus 

dipahami dan cenderung bersifat abstrak dalam penentuan struktur dan nama 

senyawa hidrokarbon. Hal ini berdampak pada kesalahan penerapan konsep. 

Diantaranya konsep penamaan berdasarkan jumlah ikatan antar karbon, 

penentuan rantai utama baik rantai lurus maupun rantai yang memiliki cabang, 

penomoran rantai, penyusunan cabang dan ketelitian peserta didik terhadap 

jenis ikatan (Rusnani dkk., 2022). Tata nama senyawa hidrokarbon 

merupakan materi hafalan yang    biasanya    di   ajarkan menggunakan   

media   buku cetak kimia selama proses pembelajaran, namun dalam    proses    

pembelajaran    peserta didik cenderung  merasa  bosan  sehingga  

pembelajaran pun  menjadi  kurang  efektif, karena penamaan pada senyawa 

hidrokarbon yaitu alkana, alkena, alkuna yang berbeda beda  sehingga para 

peserta didik merasa kesulitan dalam menghafal dan memahami penamaan 

dan struktur senyawa hidrokarbon (Eskarina dkk., 2020).  

Hasil dari wawancara di Sekolah MAN 4 Kota Pekanbaru, didapatkan 

informasi dari salah satu guru kimia bahwa kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum merdeka yang memberikan kebebasan peserta didik untuk 

berinovasi, belajar dengan mandiri, dan kreatif. Selama ini guru dan siswa 

menggunakan sumber bacaan berupa buku paket dan modul pembelajaran. 

Guru dan siswa belum pernah menggunakan modul dengan teknologi 

augmented reality, tetapi masih menggunakan modul cetak biasa yang belum 
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memanfaatkan teknologi augmented reality  dalam proses pembelajaran. 

Kelemahan modul pembelajaran ini kurang menarik perhatian siswa untuk 

membaca dan mempelajarinya, hal ini disebabkan oleh tampilan dari modul 

pembelajarannya yang kurang menarik dan gambar-gambar yang ditampilkan 

masih berbentuk struktur rangka  sehingga peserta didik belum mengetahui 

senyawa hidrokarbon dalam bentuk 3D.  

Modul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini diperuntukan 

untuk menyempurnakan modul yang pernah digunakan di MAN 4 Kota 

Pekanbaru, pada modul terdahulu materi yang disajikan belum terlalu spesifik 

seperti penggambaran nomor cabang dan bentuk ikatan senyawa hidrokarbon 

yang sulit diamati langsung oleh peserta didik sehingga siswa kurang 

memahami materi mengenai tata nama senyawa hidrokarbon secara baik. 

Modul yang akan dikembang ini akan lebih memuat materi yang spesifik dan 

dilengkapi objek dengan teknologi augmented reality agar siswa bisa 

memahami materi mengenai tata nama senyawa hidrokarbon dengan baik.  

Berdasarkan uraian diatas, maka sangat diperlukan media 

pembelajaran dengan teknologi augmented reality agar dapat mendukung 

proses pembelajaran, karena teknologi ini dapat memperlihatkan suatu objek 

3D kedalam lingkungan nyata. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Teknologi 

Augmented Reality (AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon”. 
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B. Penegasan Istilah  

Penegasan istilah adalah definisi terkait istilah atau variabel yang ada 

didalam penelitian yang dijadikan pedoman untuk melakukan suatu 

kegiatan tertentu. 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan 

suatu produk atau dengan kata lain menyempurnkan produk yang ada 

menjadi produk yang dapat dipertanggung jawabkan (Ritonga dkk., 2022). 

2. Modul 

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis atau cetak 

yang disusun secara sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, 

tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator 

pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self 

instruction) dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri 

sendiri melalui latihan soal yang disajikan dalam modul tersebut (Haristah 

dkk., 2019). 

3. Augmented Reality 

Augmented Reality (AR) adalah penggabungan informasi objek virtual 

atau objek maya ke dunia nyata, memperlihatkan realita dari benda maya 

tampak nyata atau hidup berdampingan dalam ruang yang sama dengan 

dunia nyata (Maas & Hughes, 2020). 
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4. Tata Nama Senyawa Hidrokarbon 

Sistem tata nama yang telah dikembangkan disebut nama jenewa atau 

sistem IUPAC. Konferensi pertama mengenai tata nama diadakan 

dijenewa. IUPAC adalah inisial dari International Union Of Pure And 

Applied Chemistry. Sistem tata nama IUPAC didasarkan pada gagasan 

bahwa struktur sebuah senyawa organik dapat digunakan untuk 

menentukan namanya, bahwa struktur yang unik dapat digambar untuk 

tiap nama (Fessenden, 1986) . 

 

C. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Ketersediaan media pembelajaran  yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik belum mencukupi. 

b. Materi tata nama senyawa hidrokarbon dianggap sulit sehingga 

memerlukan media pembelajaran yang interaktif untuk menarik 

minat peserta didik dalam belajar.  

c. Peserta didik cenderung merasa bosan dalam menghafal dan 

memahami penamaan dan struktur senyawa hidrokarbon. 
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2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan berbagai masalah yang dikemukakan, maka 

berikut batasan masalah yang dilakukan oleh peneliti : 

a. Modul kimia yang dikembangkan yaitu berbantuan teknologi 

augmented reality dengan metode marker based tracking. 

b. Materi pembelajaran yang dibahas dalam modul ini adalah alkana, 

alkena dan alkuna. 

c. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D, tetapi 

pada penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga, yaitu define, 

design, dan develop. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimanakah tingkat validitas modul kimia berbantuan teknologi 

augmented reality (AR) pada tata nama senyawa hidrokarbon?  

b. Bagaimanakah tingkat praktikalitas modul kimia berbantuan 

teknologi augmented reality (AR) pada tata nama senyawa 

hidrokarbon? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa tujuan agar tercapainya 

hasil yang diharapkan. Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
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a. Untuk mengetahui tingkat validitas modul kimia berbantuan 

teknologi augmented reality (AR) pada tata nama senyawa 

hidrokarbon.  

b. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas modul kimia dengan 

menggunakan teknologi augmented reality (AR) pada materi 

tata nama senyawa hidrokarbon.  

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian pengembangan media pembelajaran ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk 

mengembangkan bahan ajar dalam bentuk media pembelajaran 

SMA/MA, khususnya dalam pembelajaran kimia. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan digunakannya 

modul kimia berbantuan teknologi augmented reality pada 

materi tata nama senyawa hidrokarbon di sekolah yang 

bersangkutan. 
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2) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi sumber kajian dalam 

melaksanakan dan membimbing pembelajaran agar lebih 

menyenangkan, efisien dan lebih menarik. 

3) Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam melakukan pembelajaran dalam suasana yang baru 

dengan inovasi yang menarik berupa modul kimia dengan 

teknologi augmented reality. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan 

serta kesiapan  penulis untuk terjun ke lapangan yang 

sesungguhnya serta menambah keterampilan dalam 

meneliti sesuatu.  

5) Bagi Peneliti Lain 

Penelitian dan hasil penelitian yang didapat, diharapkan 

bisa menambah wawasan dan gambaran terkait penelitian 

pengembangan media pembelajaran dengan teknologi 

augmented reality, serta dapat mengembangkan media 

yang lebih baik lagi. 
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E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Modul kimia berisi tentang materi tata nama senyawa hidrokarbon 

untuk peserta didik kelas XI SMA/MA.  

2. Modul kimia berisi materi, contoh soal, dan soal yang lengkap yang 

bersumber dari banyak referensi.  

3. Cover modul kimia berisi judul dan gambar yang berkaitan dengan 

materi senyawa hidrokarbon.  

4. Modul kimia memiliki penampilan dengan kombinasi warna, gambar, 

serta informasi menarik yang berkaitan dengan materi tata nama 

senyawa hidrokarbon.  

5. Modul yang disajikan berbantuan teknologi Augmented Reality (AR) 

dibuat dengan menggunakan aplikasi unity 3D dan Vuforia.  

6. Sistem Augmented Reality bekerja berdasarkan deteksi marker atau 

barcode.  

7. Kamera akan mendeteksi marker yang akan menghasilkan bentuk 3D 

dari senyawa hidrokarbon.  

8. Struktur modul kimia terdiri dari:  

a. Halaman sampul  

b. Kata pengantar  

c. Daftar isi  

d. Peta kedudukan modul  
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e. Glosarium  

f. Pendahuluan, meliputi deskripsi, waktu, prasyarat, petunjuk 

penggunaan modul, tujuan akhir, capaian pembelajaran  dan tujuan 

pembelajaran, serta cek penguasaan pembelajarani.  

g. Pembelajaran, meliputi kegiatan belajar (capaian pembelajaran, 

uraian materi, rangkuman, tugas, tes, dan lembar kerja praktik).  

h. Evaluasi/posttest  

i. Kunci jawaban  

j. Daftar pustaka (Depdiknas, 2018) 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) Model 4-D 

Model pengembangan perangkat pembelajaran yang disarankan oleh 

S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel adalah model 

4-D. Model ini terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu define, 

design, develop, dan disseminate atau diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu: 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Al Tabani, 

2015). 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat syarat 

pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dan batasan materi yang 

akan dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi lima langkah 

pokok, yaitu: (1) analisis ujung depan (awal-akhir); (2) analisis peserta 

didik; (3) analisis tugas; (4) analisis konsep; (5) perumusan tujuan 

pembelajaran. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tujuannya menyiapkan prototype perangkat pembelajaran. 

Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu: (1) Penyusunan tes acuan 

patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap 
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define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan 

tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah 

kegiatan belajar mengajar: (2) Pemilihan media yang sesuai tujuan 

untuk menyampaikan materi pembelajaran; (3) Pemilihan format yang 

dapat dilakukan dengan mengkaji format perangkat yang ada; (4) 

Perancangan awal. 

c. Tahap Pengembangan (Development) 

Tujuan tahap ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli. Tahap ini 

meliputi: (1) Validasi perangkat oleh para ahli diikuti dengan revisi; 

(2) Stimulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pelajaran, 

dan (3) uji coba terbatas dengan guru kimia dan peserta didik . Hasil 

tahap (2) dan (3) digunakan sebagai dasar revisi. 

d. Tahap Penyebaran (Desseminate) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya dikelas lain, 

disekolah lain, oleh guru lain. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Dalam perspektif belajar mengajar, media 
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adalah pengantar informasi dari guru kepada siswa untuk mencapai 

pembelajaran yang efektif. Secara lebih khusus, pengertian media 

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 

grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal (Hasan dkk., 2021). 

Menurut Muhson (2010) media berasal dari bahasa latin yang 

merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu yang 

dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima 

informasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan 

proses komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam 

pembelajaran disebut media pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar yang 

merupakan kombinasi antara perangkat lunak (bahan belajar) dan 

perangkat keras (alat belajar). Secara umum makna media adalah apa 

saja yang dapat menyalurkan informasi dari sumber Informasi ke 

penerima informasi. Jadi media pembelajaran merupakan “perangkat 

lunak” (software) yang berupa pesan atau informasi pendidikan yang 

disajikan dengan memakai suatu peralatan bantu (hardware) agar 

pesan/informasi tersebut dapat sampai kepada mahasiswa. Media 

berbeda dengan peralatan tetapi keduanya merupakan unsur-unsur 

yang saling terkait satu sama lain dalam usaha menyampaikan 
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pesan/informasi pendidikan kepada mahasiswa. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa (a) media merupakan wadah dari pesan yang 

oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau 

penerima pesan tersebut, dan (b) bahwa materi yang ingin 

disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan bahwa tujuan yang ingin 

dicapai adalah terjadinya proses belajar. 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Hasan (2021) menyebutkan bahwa fungsi pendidikan terbagi 

menjadi lima macam atarara lain:  

1) Fungsi edukatif, hal ini dikarenakan media pembelajaran 

mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran yang pastinya juga 

akan berpengaruh pula pada pendidikan.  

2) Fungsi sosial, yaitu melalui media pembelajaran siswa memperoleh 

kesempatan untuk mengembangkan dan memperluas interaksi antar 

siswa, interaksi dengan masyarakat serta interkasi dengan alam 

sekitarnya. Hal ini terjadi karena media pembelajaran seringkali 

memudahkan pengamatan yang mana pengamatan akan mendorong 

siswa untuk saling berinteraksi dengan teman sebaya, masyarakat 

dan alam sekitar.  

3) Fungsi ekonomis, artinya media pembelajaran dapat digunakan 

secara intensif misalnya satu alat bisa dinikmati oleh sejumlah 
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siswa dan dapat digunakan terus menerus, hal ini terjadi karena 

kemajuan teknologi.  

4) Fungsi politis, artinya media pembelajaran dapat digunakan para 

penguasa pendidikan untuk menyatakan pandangan dan pengajaran 

antara pusat dan daerah dalam pelaksanaan pengajaran.  

5) Fungsi seni budaya, yaitu melalui media pendidikan siswa dapat 

memperoleh dan mengenal berbagai hasil seni budaya karya 

manusia. 

  Berdasarkan beberapa fungsi diatas sebenarnya fungsi media 

pembelajaran secara garis besar dapat disimpulkan sebagai perantara 

informasi, pencegah terjadinya hambatan dalam proses pembelajaran, 

pengstimulus motivasi siswa dan guru dalam proses pembelajaran, dan 

memaksimalkan proses pembelajaran. 

c. Kegunaan Media Pembelajaran 

Hasan (2021) menyatakan kegunaan media pembelajaran 

sebagai berikut :  

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu monoton dengan 

hanya menampilkan kata-kata tertulis atau lisan belaka. 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. Seperti 

materi tentang tata surya, yang tidak mungkin dilihat dengan indera 

manusia dan perbedaan ruang, dapat diganti dengan gambar atau 

video untuk melihat komponen tata surya tersebut. Sedangkan 
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objek yang terbatas dengan waktu seperti peristiwa masa lalu, 

terjadinya letusan gunung merapi. Hal tersebut bisa dilihat oleh 

siswa melalui foto atau video yang merekam kejadian tersebut. 

3) Memberikan stimulus yang sama, dapat menyamakan pengalaman 

dan persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran. 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada peserta didik tentang peristiwa peristiwa di lingkungan 

mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan 

guru, masyarakat, dan lingkungannya. 

3. Modul 

a. Pengertian Modul  

Modul adalah suatu paket belajar mandiri yang meliputi 

serangkaian pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang 

secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran. Modul merupakan suatu proses pembelajaran mengenai 

suatu satuan bahasan tertentu yang telah disusun secara sistematis, 

operasional, serta terarah untuk dapat digunakan oleh siswa tersebut, 

selain itu juga dilengkapi dengan pedoman penggunaan untuk para 

guru yang dapat membantu memudahkan guru dalam proses 

pembelajaran. Adapun yang menjadi tujuan utama dalam penggunaan 

sistem modul dalam pembelajaran adalah untuk dapat meningkatkan 

efektivitas serta efesiensi proses pembelajaran di sekolah, baik waktu, 
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fasilitas, dana maupun tenaga guna mencapai tujuan secara optimal 

(Mulyasa, 2009). 

b. Karakteristik Modul 

Depdiknas (2008) untuk menghasilkan modul yang mampu 

meningkatkan motivasi belajar, pengembangan modul harus 

memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai modul, yaitu:  

1) Instruksi yang Jelas (Self Instruction)   

Modul dengan karakteristik ini memungkinkan seseorang belajar 

secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk 

memenuhi karakter self instruction, maka modul harus:  

a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 

menggambarkan pencapaian Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar.  

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 

kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari 

secara tuntas. 

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran. 

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik. 
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e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan 

suasana, tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta 

didik. 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif 

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

h) Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta 

didik melakukan penilaian mandiri (self assessment) 

i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga 

peserta didik mengetahui tingkat penguasaan materi 

j) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/referensi yang 

mendukung materi pembelajaran dimaksud.  

2) Materi Pembelajaran yang dapat dipelajari sendiri (Self 

Contained)  

Modul dengan karakteristik ini dapat memberikan kesempatan 

peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, 

karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. 

Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu 

standar kompetensi/kompetensi dasar, harus dilakukan dengan 

hati-hati dan memperhatikan keluasan standar 

kompetensi/kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta 

didik.  
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3) Berdiri Sendiri (Stand Alone)  

Karakteristik modul ini yaitu tidak tergantung pada bahan 

ajar/media lain, atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 

bahan ajar/media lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik 

tidak perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari dan atau 

mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika peserta didik masih 

menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain selain modul 

yang digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak dikategorikan 

sebagai modul yang berdiri sendiri. 

4) Adaptif (Adaptive) 

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika 

modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan di 

berbagai perangkat keras (hardware).  

5) Bersahabat/Akrab (User Friendly)  

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan 

paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat 

dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 

merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan 

bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan 
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istilah yang umum digunakan, merupakan salah satu bentuk user 

friendly. 

c. Struktur Modul  

Struktur yang digunakan untuk mengembangkan modul adalah 

sebagai berikut:  

1) Halaman sampul; Memuat judul modul, nama instansi, kota 

dan tahun penyusunan modul. 

2) Kata pengantar; Memuat informasi tentang peran modul dalam 

proses pembelajaran.  

3) Daftar isi; Memuat kerangka (outline) modul dan dilengkapi 

dengan nomor halaman.  

4) Peta kedudukan modul; Diagram yang menunjukkan 

kedudukan modul dalam keseluruhan program pembelajaran.  

5) Glosarium memuat penjelasan tentang arti dari setiap istilah, 

kata-kata sulit dan asing yang digunakan dan disusun menurut 

urutan abjad (alfabet).  

6) Pendahuluan, meliputi:  

a) Deskripsi penjelasan singkat tetang nama dan ruang 

lingkup isi modul, kaitan modul dengan modul lainnya, 

hasil belajar yang akan dicapai setelah menyelesaikan 

modul, serta manfaat kompetensi tersebut dalam proses 

pembelajaran dan kehidupan secara umum.  
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b) Waktu jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menguasai 

kompetensi yang menjadi target belajar.  

c) Prasyarat kemampuan awal yang dipersyaratkan untuk 

mempelajari modul tersebut, baik berdasarkan bukti 

penguasaan modul lain maupun dengan menyebut 

kemampuan spesifik yang diperlukan.  

d) Petunjuk penggunaan modul bagian ini berisi cara 

menggunakan modul.  

e) Tujuan akhir pernyataan tujuan akhir (performance 

objective) yang hendak dicapai peserta didik setelah 

menyelesaikan suatu modul.  

f) Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran bagian ini 

berisi kompetensi inti yang sesuai dengan kurikulum 

merdeka dan jabaran tentang kompetensi dasar serta 

indikator yang harus dicapai peserta didik.  

g) Cek penguasaan standar kompetensi berisi tentang daftar 

pertanyaan yang akan mengukur penguasaan awal 

kompetensi peserta didik, terhadap kompetensi yang akan 

dipelajari pada modul ini.  

h)  Pembelajaran  
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2. Kegiatan Belajar I  

(a) Tujuan pembelajaran memuat kemampuan yang 

harus dikuasai oleh peserta didik untuk satu 

kesatuan kegiatan belajar. 

(b) Uraian materi berisi uraian pengetahuan tentang 

kompetensi yang sedang dipelajari. 

(c) Rangkuman berisi ringkasan pengetahuan yang 

terdapat pada uraian materi. 

(d) Tugas berisi instruksi tugas yang bertujuan untuk 

penguatan pemahaman terhadap pengetahuan 

penting yang dipelajari. Bentuk-bentuk tugas dapat 

berupa kegiatan observasi untuk mengenal fakta, 

studi kasus, kajian materi, dan latihan-latihan. 

(e) Tes berisi tes tertulis sebagai bahan pengecekan bagi 

peserta didik dan guru untuk megetahui sejauh mana 

penguasaan hasil belajar yang telah dicapai. 

(f) Lembar kerja praktik berisi petunjuk atau prosedur 

kerja suatu kegiatan praktik yang harus dilakukan 

peserta didik dalam rangka penguasaan kemampuan 

psikomotorik. 

3. Kegiatan Belajar II (tata cara sama dengan kegiatan 

belajar I namun berbeda topik dan focus bahasan).  
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i) Evaluasi/ posttest tes ini diberikan di akhir modul untuk 

melihat penguasaan peserta didik terhadap materi yang 

sudah dipelajari dalam satu modul.  

j) Kunci jawaban berisi jawaban pertanyaan dari tes yang 

diberikan pada setiap kegiatan pembelajaran dan evaluasi 

pencapaian kompetensi.  

k) Daftar pustaka semua referensi yang digunakan sebagai 

acuan pada saat penyusunan modul (Depdiknas, 2018). 

 

4. Augmented Reality (AR) 

a. Pengertian Augmented Reality  

Augmented reality berdasarkan penelitian (Maas & Hughes, 2020) 

merupakan penggabungan informasi atau objek virtual atau objek 

maya ke dunia nyata, memperlihatkan relitas dari benda-benda maya 

tampak nyata atau hidup berdampingan dalam ruang yang sama 

dengan dunia nyata. memungkinkan realitas di mana benda-benda 

maya tampak hidup berdampingan dalam ruang yang sama dengan 

dunia nyata. Augmented reality berbantuan penanda buatan seperti 

kode hitam putih (misal barcode atau kode respon cepat [QR]) untuk 

memicu augmentasi.  

Carmigniani & Furht (2011) menyatakan augmented reality (AR) 

adalah gambaran langsung atau tidak langsung real-time dari 
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lingkungan fisik dunia nyata yang telah ditingkatkan atau ditambah 

dengan informasi virtual yang dibuat oleh komputer. AR 

menggabungkan objek nyata dan virtual dan bersifat interaktif dalam 

tiga dimensi. Augmented reality bertujuan untuk menjalin kehidupan 

pengguna dengan menyampaikan informasi virtual bukan hanya 

kepada lingkungan terdekatnya, tetapi juga kepada pandangan tidak 

langsung dari dunia nyata, sehingga mereka dapat menggunakannya 

untuk mencapai tujuan. 

Teknologi augmented reality adalah suatu teknologi yang 

memadukan antara dunia nyata dengan dunia virtual. Pengguna akan 

diajak untuk memasuki suatu dunia virtual yang seolah-olah menjadi 

nyata. Cara kerja augmented reality yang cukup sederhana dengan 

berdasarkan deteksi citra dan biasa disebut dengan marker. Sebagai 

contoh, sebuah kamera telah dikalibrasi dapat mendeteksi marker yang 

telah didesain, lalu setelah mendeteksi marker tersebut, kamera akan 

melakukan pencocokan dengan database yang telah dibuat 

sebelumnya. Jika hasilnya cocok, maka informasi dari marker akan 

digunakan menampilkan objek 2D/3D yang telah didesain di depan 

layar penggunanya (Rochmah dkk., 2019). 

b. Metode Augmented Reality  

Ada 2 macam metode yang diterapkan dalam pembuatan 

Augmented Reality, metode tersebut adalah: 
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1) Marker Based Tracking  

Salah satu metode yang sudah cukup lama dikenal dalam 

teknologi augmented reality adalah Marker Based Tracking. Sistem 

dalam AR ini membutuhkan penanda (marker) berupa gambar yang 

dapat dianalisis untuk membentuk reality. Penanda gambar 

tersebutlah yang disebut dengan marker. Marker-Based AR 

memiliki ciri khas yakni menggunakan fitur kamera pada device 

untuk menganalisa marker yang tertangkap untuk menampilkan 

obyek virtual seperti video. Pengguna dapat menggerakan device 

untuk melihat obyek virtual pada berbagai macam sudut yang 

berbeda. Sehingga user dapat melihat obyek virtual dari berbagai 

sisi.  

2) Markerless Augmented Reality  

Salah satu metode augmented reality yang saat ini sedang 

berkembang adalah metode markerless augmented reality, dengan 

metode ini pengguna tidak perlu lagi menggunakan sebuah marker 

untuk menampilkan elemenelemen digital. Dalam penerapannya 

teknologi augmented reality memiliki beberapa komponen yang 

harus ada untuk mendukung kinerja dari proses pengolahan citra 

digital. Adapun komponen tersebut adalah sebagai berikut :  

1) Scene generator  

2) Tracking system  
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3) Display  

4) AR Devices ((Fuad, 2019) 

c. Aplikasi (Tools) Pengembangan  Augmented Reality 

1) Unity 3D 

Unity digunakan oleh peneliti dalam  mengembangkan 

aplikasi Augmented Reality sebagai perangkat lunak yang berguna 

untuk menyatukan komponen-komponen yang dibutuhkan dalam 

mengembangkan aplikasi, sehingga dapat menciptakan suatu 

produk akhir yaitu aplikasi Mobile Android. Unity merupakan 

platform pengembangan game dua dimensi (2D) maupun tiga 

dimensi (3D) yang dapat digunakan oleh pengembang baru maupun 

pengembang yang sudah berpengalaman. Javascript dan merupakan 

bahasa pemrograman yang dipakai dalam pengembangannya, 

kemudahan keterhubungan antara objek yang sedang dikembangkan 

dan script pemrograman menjadikannya pilihan yang baik bagi 

pengembang yang memiliki keterbatasan waktu namun memiliki 

segudang ide. Unity adalah sebuah game engine yang berbantuan 

cross-platform. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat 

sebuag game multi-platform yang bisa digunakan pada perangkat 

komputer, Android, iPhone, PS 3, dan X-BOX (Wartoyo & Arifin, 

2023). 
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2) Vuforia Engine 

Vuforia digunakan sebagai software tambahan wajib 

(plugins) pada software Unity agar dapat menghasilkan aplikasi AR 

yang digunakan pada perangkat mobile, software plugin ini open 

source dan bisa didapatkan secara free (gratis) dengan cara 

mengunduh melalui website www.vuforia.com. Vuforia merupakan 

sebuah Software Development Kit (SDK) yang dikeluarkan oleh 

Qualcomm, untuk pengembangan aplikasi di bidang computer 

vision, khususnya teknologi VR dan AR. Teknologi yang diusung 

oleh Qualcomm sebagai pengembang adalah dari sisi pembuatan 

target, penempatan target marker, dan konfigurasi SDK dasar dari 

teknologi AR (Wartoyo & Arifin, 2023). 

 

5. Tata Nama Senyawa Hidrokarbon  

Salah satu materi yang cukup abstrak dan dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu tata nama senyawa hidrokarbon. Materi tata 

nama senyawa hidrokarbon termasuk ke dalam ruang lingkup kimia 

organik. Senyawa hidrokarbon adalah senyawa yang terdiri dari atom 

karbon (C) dan atom hidrogen (H). Seluruh hidrokarbon memiliki rantai 

karbon dan atom-atom hidrogen yang berikatan. Karena senyawa 

hidrokarbon terdiri atas karbon dan hidrogen, maka salah satu bagian dari 

ilmu kimia yang membahas segala sesuatu tentang senyawa hidrokarbon 

http://www.vuforia.com/
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disebut kimia karbon. Hidrokarbon adalah sejenis senyawa yang banyak 

terdapat dialam sebagai minyak bumi. Indonesia banyak menghasilkan 

senyawa ini dalam bentuk minyak bumi yang mempunyai nilai ekonomi 

tinggi. Senyawa hidrokarbon terdiri dari senyawa hidrokarbon alifatik 

(rantai lurus)dan senyawa hidrokarbon siklik. Senyawa hidrokarbon 

alifatik terdiri dari senyawa hidrokarbon alkana (CnH2n+2), alkena (CnH2n) 

dan alkuna (CnH2n-2) (Sahirman, 2019). 

a. Alkana 

Alkana hanya memiliki ikatan tunggal antar atom karbonnya. 

Sisa ikatan yangtidak digunakan dengan atom karbon lain akan diisi 

oleh atom hidrogen. Anggota-anggota alkana mempunyai sifat kimia 

dan fisika yang hampir bersamaan (titik didih dan berat jenisnya) 

hanya berubah dengan bertambahnya jumlah atom karbon dalam 

rangkaian 4,5,6. Berikut disajikan beberapa alkana pada tabel (Hadanu, 

2019). 

Tabel II.1 Nama Senyawa Alkana 

Jumlah 

Karbon 

Nama Rumus 

Molekul 

Massa 

Molekul 

(g.mol
-1

)  

Titik Didih 

(⁰ C) 

Jumlah 

Struktur 

1 Metana CH4 16 -162 1 

2 Etana C2H6 30 -89 1 

3 Propana C3H8 44 -42 1 

4 Butana C4H10 58 0 2 

5 Pentana C5H12 72 36 3 



32  

 
 

Jumlah 

Karbon 

Nama Rumus 

Molekul 

Massa 

Molekul 

(g.mol
-1

)  

Titik Didih 

(⁰ C) 

Jumlah 

Struktur 

6 Heksana C6H14 86 68 5 

7 Heptana C7H16 100 98 9 

8 Oktana C8H18 114 126 18 

9 Nonana C9H20 128 151 35 

10 Dekana C10H22 142 174 75 

 

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa rumus molekul dari dua senyawa 

yang berurutan memiliki selisih CH2 (metilen). Dengan selisih yang 

sama, deret tersebut dinamakan deret homolog. Jika kalian perhatikan 

dengan teliti, perbandingan jumlah atom C dan H dalam alkana sama 

dengan n : 2n+2. Oleh karena itu, alkana dapat dinyatakan dengan 

suatu rumus umum CnH2n+2. Struktur alkana juga dapat ditulis sebagai 

R─H, di mana R adalah gugus alkil. Penamaan dan struktur alkil dapat 

dilihat pada Tabel II.2. (Roni & Legiso, 2021).  

Tabel II.2 Nama Senyawa Alkana dan Gugus Alkil pada 

Senyawa Alkana  

Jumlah 

Atom 

C 

Rumus 

Molekul 

(CnH2n+1) 

Nama Struktur 

1 -CH3 Metil -CH3 

2 -C2H5 Etil -CH2 –CH3 

3 -C2H7 Propil -CH2 -CH2 –CH3 
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Jumlah 

Atom 

C 

Rumus 

Molekul 

(CnH2n+1) 

Nama Struktur 

  Isopropil 

 

4 -C2H9 n-Butil -CH2 -CH2 -CH2 –CH3 

  Isobutil 

 

  Sekunder 

butil (sek-

butil) 

CH3 -CH2 –CH – 

                          │ 

                  CH3 

  Tersier 

butil (ters-

butil) 

 

5 -C2H11 Pentil -CH2-CH2 -CH2 -CH2 –

CH3 

 

Untuk menyeragamkan penyebutan nama hidrokarbon diseluruh 

dunia, maka IUPAC memberikan panduan tata nama untuk alkana dan 

hidrokarbon lainnya. Semua nama alkana mempunyai akhiran “-ana”. 

Alkana rantai lurus diberi nama sesuai dengan jumlah atom karbonnya 

sebagaimana tercantum dalam Tabel II.1. Untuk alkana dengan jumlah 

atom karbon empat atau lebih, nama untuk rantai lurusnya 
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ditambahkan huruf “n-” (normal) di depan nama alkananya, seperti n-

butana dan n-pentana berikut ini. 

CH3- CH2- CH2- CH3 n-butana 

CH3- CH2- CH2- CH2- CH3 n-pentana 

Alkana rantai tertutup (siklis) diberi nama menurut banyaknya atom 

karbon dalam cincin dengan penambahan awalan “siklo-”. Jumlah 

karbon terkecil yang dapat membentuk cincin adalah tiga buah dan 

memiliki nama siklopropana. Contoh sikloalkana lainnya adalah 

siklopentana dengan lima atom karbon dan sikloheksana yang 

memiliki enam atom karbon seperti berikut ini. 

 

 

 

    Siklopentana                Sikloheksana 

 

Jika alkana memiliki rantai bercabang maka penamaannya mengikuti 

aturan berikut. 

1. Menentukan rantai utama, yaitu rantai karbon yang paling panjang 

dan diberi nama alkana sesuai jumlah atom karbonnya. 

2. Menentukan cabang, yaitu gugus-gugus yang terikat pada rantai 

utama dan diberi nama alkil. 
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3. Rantai utama diberi nomor dari ujung yang terdekat dengan    

cabang. 

4. Jika ada beberapa cabang yang sejenis maka jumlah cabang 

dinyatakan sebagai awalan: di- (2), tri- (3), tetra- (4), dan 

seterusnya.  

5. Jika ada beberapa jenis cabang maka nama cabang dituliskan sesuai 

urutan alfabet. Misalnya, etil disebutkan sebelum metil. 

6. Jika ada beberapa pilihan rantai utama maka rantai utama dipilih 

yang mengikat cabang terbanyak. 

7. Penyusunan nama alkana ditulis dengan urutan: 

posisi cabang + nama cabang + nama rantai utama. 

8. Untuk memisahkan angka dengan angka, digunakan tanda koma (,), 

sedangkan untuk memisahkan angka dengan huruf digunakan tanda 

hubung (-). 

Contoh : 

 

b. CH3CH2CH(CH3)C(CH3)3 
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Penyelesaian : 

 

 



37  

 
 

 

  4-etil-2,3-dimetilheksana 

 

 

 

  3,4-dietil-2,3,5-trimetilheksana 

b. Alkena 

Tata nama senyawa alkena berdasarkan aturan IUPAC 

menyerupai tata nama untuk alkana, dengan beberapa tambahan sesuai 

posisi dan lokasi ikatan rangkap dua yang terdapat dalam struktur 

senyawa yang dimaksud. Pemberian nama alkena menurut sistem 

IUPAC sama dengan pada alkana. Nama alkena berasal dari nama 

alkana dengan akhiran –ana diubah menjadi –ena. Beberapa hal 

penting yang berbeda dari alkana yang harus diperhatikan adalah pada 

poin-poin berikut ini. 
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1) Menentukan rantai utama, yaitu rantai karbon yang paling panjang 

dan wajib mengandung ikatan rangkap. Rantai utama diberi nama 

alkena (ikatan rangkap dua). 

2) Menentukan cabang, yaitu gugus-gugus yang terikat pada rantai 

utama dan diberi nama alkil. 

3) Rantai utama diberi nomor dari ujung yang terdekat dengan ikatan 

rangkap. 

 Tahapan tata nama berikutnya sama seperti pada alkana. 

Untuk alkena dan alkuna, ada beberapa senyawa yang sudah 

memiliki nama populer atau nama dagang. Nama ini disebut dengan 

nama trivial, misalnya C2H4 diberi nama etilena, sedangkan C2H4 

diberi nama asetilena.  

Contoh : 

Berikan nama untuk senyawa berikut. 
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Penyelesaian :  

 

c. Alkuna 

Nama alkuna berasal dari nama alkana dengan akhiran –ana 

diubah menjadi –una. Pada umumnya suatu angka dibutuhkan untuk 

menentukan posisi ikatan rangkap tiga dalam rantai asal. Aturan 

berikut memperlihatkan cara pemberian nama pada alkuna yang 

kompleks. Aturan pemberian nama pada alkuna adalah sebagai berikut 

(Hadanu, 2019). 

1. Pemberian nama alkuna dilakukan dengan mengganti akhiran –ana 

pada nama alkana dengan –una, seperti tabel berikut.  

Tabel II.3 Tata nama senyawa alkuna 

Nama Alkana Nama Alkuna 

Rumus 
Molekul 

Rumus 
Struktur 

Rumus 
Molekul 

Rumus 
Struktur 

CH3 –CH3 Etana CH≡CH Etuna 

CH3-CH2 –CH3 Propana CH≡C-CH3 Propuna 
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2. Tentukan rantai utama (rantai dengan jumlah atom karbon paling 

panjang yang terdapat ikatan ganda tiga). Rantai ini adalah rantai 

utama sebagaimana yang ditunjukkan dalam segi empat berikut. 

 

Gambar II.1 Penentuan Rantai Utama 5,5-dimetil-2-

Heptuna 

3. Pemberian angka atom karbon dalam rantai asal dimulai dari ujung 

yang paling dekat kepada ikatan rangkap,tanpa memperhatikan 

letak suatu cabang. 

 

 
Gambar II.2 Penentuan Rantai Utama 5,5-dimetil-2-

Heptuna 

 

4. Tentukan substituen yang terdapat dalam rantai utama. 

 
Gambar II.3 Penentuan subtituen 5,5-dimetil-2-heptuna 

5. Susunlah nama dengan cara menyusun letak angka dan nama rantai 

samping, angka diletakkan yang paling dekat dengan ikatan 

rangkap, namanya diberikan dengan menggunakan nama asal dan 

akhiran –ana diubah menjadi –una. 
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5,5-dimetil-2-heptuna, bukan 3,3-dimetil-5-heptuna 

Gambar II.4 Penamaam subtituen 5,5-dimetil-2-heptuna 

  

B. Penelitian Yang Relevan 

Berikut ini merupakan penelitian relevan yang ditemukan peneliti : 

1. Penelitian relevan yang pertama adalah dari Amirah & Mahartika, 2023 

dengan judul “Penuntun Praktikum Termokimia Berbantuan Augmented 

Reality: Kajian Efektivitas Media” berdasarkan penelitiannya media 

penuntun praktikum berbantuan augmented reality efektif untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran termokimia karena terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media penuntun 

praktikum berbantuan augmented reality dengan yang tidak 

menggunakan media penuntun praktikum berbantuan augmented reality 

dengan nilai U hitung sebesar -132. Penelitian ini memberikan dampak 

pada hasil belajar sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Bagi peneliti lain khususnya dalam bidang pendidikan kimia, media ini 

juga dapat digunakan sebagai variasi dalam proses pembelajaran 

berbantuan teknologi serta dapat diterapkan pada sampel yang lebih luas. 

Terdapat perbedaan dengan penulis yaitu penelitian ini meneliti materi 
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Praktikum Termokimia sedangkan penulis meneliti materi kimia yaitu 

tata nama senyawa hidrokarbon. penelitian ini terdapat kesamaan dengan 

penulis adalah sama-sama meneliti media pembelajaran dengan teknologi 

augmented reality (AR). 

2. Penelitian relevan yang kedua adalah dari Supriono & Rozi, 2018 dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Bentuk Molekul Kimia 

Menggunakan Augmented Reality Berbantuan Android” berdasarkan 

penelitiannya Aplikasi yang dibuat dapat berjalan dengan baik dari aspek 

functional suitability dan memperoleh hasil pengujian portability 

berdasarkan ISO 25010 sebesar 96,7%, dan dapat digunakan untuk semua 

smartphone kecuali untuk yang ber-resolusi melebar atau seperti tab. 

Selain itu pendeteksian marker oleh kamera mobile sudah berjalan dengan 

baik. Marker dapat dikenali sehingga mampu memunculkan object 3D 

yang sesuai dengan marker yang ditampilkan.Terdapat fitur tambahan 

yaitu fitur tabel periodik yang dapat digunakan langsung dari dalam 

aplikasi. Terdapat perbedaan dengan penulis yaitu penelitian ini meneliti 

materi bentuk molekul sedangkan penulis meneliti materi yaitu tata nama 

senyawa hidrokarbon. penelitian ini terdapat kesamaan dengan penulis 

adalah sama-sama meneliti media pembelajaran kimia dengan teknologi 

augmented reality (AR). 

3. Penelitian relevan yang ketiga adalah dari Alfian dkk., 2019 dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Aplikasi Augmented Reality 
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Berbantuan Android Menggunakan Unity untuk Pembelajaran Struktur 

Atom Senyawa Organik Hidrokarbon”, penelitian ini menghasilkan 

sebuah media pembelajaran aplikasi augmented Reality struktur atom 

senyawa organik hidrokarbon berbantuan android. Aplikasi yang 

dihasilkan berfungsi dengan baik untuk menampilkan objek 3D struktur 

senyawa organik hidrokarbon yang menarik, interaktif dan mobile, 

sehingga dapat digunakan oleh siswa untuk belajar, kapan pun dan di 

manapun. Hasil pengujian yang diperoleh yakni, kriteria “Sangat Layak” 

pada pengujian aspek functionality, memenuhi aspek pengujian 

maintainability; kriteria “Sangat Baik” pada pengujian aspek portability; 

dan kriteria “Sangat Baik” pada pengujian aspek usability yang ditujukan 

untuk pengguna akhir atau end user. Terdapat perbedaan dengan penuliis 

yaitu penelitian ini meneliti materi struktur atom senyawa organik 

hidrokarbon sedangkan penulis meneliti materi yaitu Tata Nama Senyawa 

Hidrokarbon. penelitian ini terdapat kesamaan dengan penulis adalah 

sama-sama meneliti media pembelajaran kimia dengan Teknologi 

Augmented Reality pada materi Senyawa Hidrokarbon. 

4. Penelitian relevan yang keempat adalah dari Sumardani dkk., 2019 

dengan judul “Penerapan Teknologi Augmented Reality Pada Media 

Pembelajaran Poster Tatasurya” media pembelajaran tatasurya berbantuan 

augmented reality telah berhasil dikembangkan. Media ini termasuk 

dalam kategori sangat baik sebagai media pembelajaran. Berdasarkan 
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hasil validasi yang dilakukan oleh validator diperoleh presentase rata-rata 

sebesar 96,6% dengan kategori Sangat Baik. Berdasarkan hasil validasi 

tersebut didapatkan kesimpulan bahwa media pembelajaran augmented 

reality pada poster tatasurya ini sudah valid untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Terdapat perbedaan dengan penuliis yaitu penelitian ini 

meneliti materi Tata Surya sedangkan penulis meneliti materi yaitu Tata 

Nama Senyawa Hidrokarbon. penelitian ini terdapat kesamaan dengan 

penulis adalah sama-sama meneliti media pembelajaran dengan teknologi 

agmented reality. 

5. Penelitian relevan yang kelima  adalah dari Widyantara dkk., 2022 

dengan judul “Implementasi Aplikasi Mobile Augmented Reality Untuk 

Pengenalan Materi Bangun Ruang” berdasarkan penelitiannya aplikasi 

augmented reality berbantuan Android yang telah berhasil dikembangan 

dengan menggunakan model waterfall, mampu memperoleh persentase 

82.44% dengan kategori baik dari audiens. Terdapat perbedaan dengan 

penuliis yaitu penelitian ini meneliti materi Bangun Ruang sedangkan 

penulis meneliti materi kimia yaitu Tata Nama Senyawa Hidrokarbon. 

penelitian ini terdapat kesamaan dengan penulis adalah sama-sama 

meneliti media pembelajaran dengan teknologi augmented reality. 
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C. Kerangka Berpikir 

Pada latar belakang telah diuraikan permasalahan yang terjadi diperoleh 

informasi bahwasannya pemanfaatan media pembelajaran belum dapat 

dioptimalkan oleh guru, sehinga menjadikan kegiatan pembelajaran tidak 

maksimal. Sumber belajar berupa buku paket dan modul pembelajaran kimia 

yang digunakan di sekolah kurang menarik karena tergolong sangat monoton 

dan sulit dipahami karena tidak banyak terdapat gambar atau foto. Materi tata 

nama senyawa  adalah bagian dari materi kimia yang sifatnya abstrak. Jika hal 

ini dijelaskan memakai buku paket dengan metode ceramah maka akan sulit 

menumbuhkan pemahaman peserta didik. 

Media yang dihasilkan pada penelitian ini adalah modul kimia dengan 

teknologi augmented reality (AR). Dengan mengembangkan modul 

berbantuan teknologi augmented reality (AR) pada materi tata nama senyawa 

hidrokarbon diharapkan modul ini dapat mendukung proses belajar mengajar. 

Modul kimia dengan teknologi augmented reality (AR) ini didesain dan dibuat 

melalui model pengembangan 4-D. Model ini terdiri dari empat tahap 

pengembangan yaitu: tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 

(design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). 

Pada penelitian ini, tidak semua langkah-langkah tersebut dilakukan, namun 

hanya dilakukan sampai langkah uji coba produk (uji coba terbatas) pada 

skala kecil.  
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Pengembangan modul kimia dengan teknologi augmented reality (AR) 

pada materi tata nama senyawa hidrokarbon dilakukan melalui tiga tahap, 

yaitu pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Tahap pendefinisian 

bertujuan untuk menetapkan masalah dasar dilakukannya pengembangan 

media. Tahap ini mencakup kegiatan mencari informasi untuk mendapatkan 

masalah yang ada pada suatu sekolah dan analisis kajian literature dan kajian 

lappangan. Tahap perancangan bertujuan untuk menghasilkan rancangan awal 

media pembelajaran. Rancangan awal media pembelajaran dibuat berdasarkan 

hasil analisis pada tahap pendefinisian. Tahap pengembangan bertujuan untuk 

merevisi rancangan awal media pembelajaran, sehingga dapat digunakan 

untuk mendapatkan data tanggapan guru kimia dan peserta didik. Pada 

akhirnya dapat dihasilkan modul kimia dengan teknologi Augmented Reality 

(AR) sehingga diharapkan media tersebut mendapatkan tanggapan yang 

positif dari peserta didik dan menjadi alternatif media bagi guru di kelas. 

Peneliti merangkum kerangka berfikir seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.5 Bagan Kerangka Berpikir 

Kajian Literatur Kajian Lapangan 

1. Media pembelajaran yang 

interaktif dapat mempermudah 

dan mengefektifkan proses 

pembelajaran. 

2. Teknologi dapat membantu guru 

dalam menunjang proses 

pembelajaran. 

3. Materi tata nama senyawa 

hidrokarbon membutuhkan 

pemahaman konsep penomoran 

rantai cabang dan bentuk 

senyawa yang bersifat abstrak.  

1. Sumber belajar berupa buku paket 

dan modul pembelajaran kurang 

menarik perhatian peserta didik. 

2. Belum dikembangkannya modul 

kimia berbantuan teknologi 

augmented reality pada materi 

tata nama senyawa hidrokarbon. 

3. Materi tata nama senyawa 

hidrokarbon membutuhkan 

pemahaman konsep yang 

menggambarkan bentuk senyawa 

hidrokarbon yang sulit diamati 

langsung 

Desain Awal Modul Kimia Berbantuan Teknologi Augmented Reality (AR) 

Validasi Ahli Materi Validasi Ahli Media 

Revisi 

  Hasil Revisi 

Uji Coba Terbatas 

 Guru Kimia   Peserta Didik 

Revisi 

Produk Akhir berupa Modul Kimia Berbantuan Teknologi Augmented Reality 

(AR) 

Analisis awal akhir 

define 

design 

develop 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and 

development/R&D). Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian dan 

pengembangan adalah suatu metode penelitian yang bertujuan 

menghasilkan suatu produk tertentu serta menguji keefektifan produk 

tersebut. R&D adalah pengembangan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada dengan langkah-langkah 

tertentu, yang dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian dan 

pengembangan adalah proses atau metode yang digunakan untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk baru ataupun 

menyempurnakan produk yang ada (Kurniawati, 2019). Penelitian yang 

dikembangkan adalah jenis penelitian dan pengembangan atau dikenal 

dengan research and development (R&D) menggunakan model 

pengembangan 4D yang terdiri dari pengumpulan data (define), 

perancangan (design), pengembangan (development) dan penyebaran 

(disseminate). 
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B. Tempat dan Waktu 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di MAN 4 Kota Pekanbaru di Jl. Yos 

sudarso km 15, Muara Fajar, Kec. Rumbai, Kota Pekanbaru, Provinsi 

Riau. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 menyesuaikan jadwal di MAN 4 Kota Pekanbaru.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian  (Priadana 

& Sunarsi, 2021). Populasi penelitian ini yaitu guru kimia dan seluruh 

siswa/siswi kelas XI MAN 4 Kota Pekanbaru sebanyak 137 orang dari 

4 kelas.  

2. Sampel Penelitian  

Sampel adalah sebagian dari populasi (Priadana & Sunarsi, 2021). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 orang  guru 

MAN 4 Kota Pekanbaru dan 10 orang peserta didik kelas XI yang 

telah mempelajari materi tata nama senyawa hidrokarbon. Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan adalah teknik purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
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tertentu, yaitu peserta didik yang memiliki android minimum versi 

oreo (8.0).  

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini ialah semua pihak yang terlibat 

dalam memberikan penilaian atau validasi terhadap produk media 

pembelajaran yang telah dirancang, yang meliputi ahli media, ahli 

materi, ahli bahasa dan ahli uji praktikalitas. 

a) Ahli Media Pembelajaran 

Ahli media merupakan satu orang dosen yang memiliki 

pengalaman serta keahlian dalam perancangan maupun 

pengembangan desain media pendidikan. Satu orang dosen 

tersebut sebagai ahli media sekaligus teknologi augmented reality 

(AR) dengan standar pendidikan minimal sarjana S1 (strata satu). 

Ahli media pembelajaran dibantu oleh dosen pendidikan kimia 

UIN Suska Riau yaitu bapak Lazulva, M.Si . 

b) Ahli Materi Pembelajaran 

Ahli materi pembelajaran memiliki standar pendidikan 

minimal sarjana S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman serta 

pemahaman terhadap pembelajaran kimia. Ahli materi 
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pembelajaran dibantu oleh dosen pendidikan kimia UIN Suska 

Riau yaitu ibu Yuni Fatisa, M.Si . 

c) Ahli Bahasa 

Ahli bahasa memiliki standar pendidikan minimal sarjana S1 

(strata satu) yang memiliki pengalaman serta pemahaman aspek 

kualitas penggunaan bahasa dan aspek kesesuaian penempatan 

kalimat. Ahli bahasa dibantu oleh bapak Dr. Afdhal 

Kusumanegara, M.Pd . 

d) Sampel Uji Praktikalitas 

Sampel uji praktikalitas media pembelajaran memiliki standar 

pendidikan minimal sarjana S1 (strata satu) yang memiliki 

pengalaman luas serta tinggi dalam pembelajaran kimia yang 

berasal dari sekolah. Uji praktikalitas dibantu oleh guru kimia 

MAN 4 Kota Pekanbaru yaitu bapak Muhammad Fuad, M.Pd . 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah modul kimia berbantuan teknologi 

augmented reality (AR) pada materi tata nama senyawa hidrokarbon. 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Validasi oleh Ahli Media Pembelajaran 

Instrumen modul berbantuan teknologi augmented reality pada 

materi tata nama senyawa hidrokarbon, sebelum diuji praktikalitas 
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oleh responden (guru kimia dan peserta didik), produk divalidasi 

dahulu oleh ahli media pembelajaran. Instrumen validasi media 

divalidasi oleh satu orang ahli instrumen penelitian. Penilaian 

instrumen disusun menurut skala perhitungan Likert. Adapun tabel 

skala angketnya, yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.1 Skala Angket Oleh Ahli Media 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

(Sumber : Sugiyono, 2016) 

2. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi Pembelajaran  

Pengembangan modul kimia berbantuan teknologi augmented 

reality pada materi tata nama senyawa hidrokarbon, sebelum diuji 

cobakan oleh responden (guru kimia dan peserta didik), produk 

divalidasi dahulu oleh ahli materi pembelajaran. Instrumen validasi 

materi divalidasi oleh satu orang ahli instrumen penelitian. Penilaian 

instrumen disusun menurut skala perhitungan Likert. Adapun tabel 

skala angketnya, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel III.2 Skala Angket Oleh Ahli Materi 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

(Sumber : Sugiyono, 2016) 

3. Instrumen Validasi oleh Ahli Bahasa  

Pengembangan modul kimia berbantuan teknologi augmented 

reality pada materi tata nama senyawa hidrokarbon, sebelum diuji 

cobakan oleh responden (guru kimia dan peserta didik), produk 

divalidasi dahulu oleh ahli materi bahasa. Instrumen validasi materi 

divalidasi oleh satu orang ahli instrumen penelitian. Penilaian 

instrumen disusun menurut skala perhitungan Likert. Adapun tabel 

skala angketnya, yaitu sebagai berikut: 
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Tabel III.3 Skala Angket Oleh Ahli Bahasa 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

(Sumber : Sugiyono, 2016) 

4. Instrumen Uji Praktikalitas  

Setelah divalidasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa, 

modul kimia berbantuan teknologi Augmented Reality (AR) pada 

materi tata nama senyawa hidrokarbon kemudian direvisi sesuai 

arahan validator. Setelah valid, modul kimia dengan teknologi 

Augmented Reality (AR) pada materi tata nama senyawa hidrokarbon 

diuji praktikalitasnya kepada guru kimia dan peserta didik. Penilaian 

instrumen uji praktikalitas disusun menurut skala perhitungan Likert. 

Adapun tabel skala angketnya, yaitu: 
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Tabel III.4 Skala Angket Uji Praktikalitas 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

(Sumber : Sugiyono, 2016) 

F. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model 4D (Define, Design, Development dan Disseminate) 

yang merupakan metode penelitian untuk menghasilkan produk tertentu. 

Adapun diagram alir metode R&D untuk model 4D seperti pada Gambar  

Berikut (Yuniarti dkk., 2022). 

 

 

 

Gambar III.1 Metode R&D untuk Model 4D 

Pada penelitian ini, tidak semua langkah-langkah tersebut dilakukan, 

namun hanya dilakukan sampai langkah uji coba produk (uji coba 

terbatas) skala kecil. Tiga tahapan pengembangan yang akan dilakukan 

pada penelitian ini adalah: 

Define 

(pengumpulan 

data awal) 

Design 

(Perancangan 

produk) 

Development 

(pengembangan 

dan pengujian 

)produk) 

Disseminate 

(Penerapan) 
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1) Define (pengumpulan data awal) 

Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan 

mendefinisikan syaratsyarat pembelajaran. Dalam menentukan 

dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan 

analisis tujuan dan batasan materi yang akan dikembangkan 

perangkatnya. Tahap ini meliputi lima langkah pokok, yaitu 

analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis 

konsep, dan perumusan capaian pembelajaran. 

2) Design (Perancangan Produk) 

Tujuannya menyiapkan perangkat pembelajaran. Tahap ini 

merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap 

define dan tahap design. Tahap ini terdiri dari tiga langkah, yaitu 

pemilihan media yang sesuai tujuan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, pemilihan format yang dapat dilakukan dengan 

mengkaji format perangkat yang ada, perancangan awal.  

3) Development (Pengembangan dan Pengujian Produk) 

Tujuan tahap ini untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para 

ahli. Tahap ini meliputi validasi perangkat oleh para ahli diikuti 

dengan revisi, stimulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan 

rencana pelajaran, dan uji coba terbatas dengan guru kimia dan 
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peserta didik. Hasil tahap validasi dan stimulasi digunakan sebagai 

dasar revisi (Winaryati, 2021). 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kuisioner/Angket 

Angket merupakan alat untuk mengumpulkan dan mencatat data, 

informasi, pendapat, dan paham dalam hubungan kasual (Kurniawati, 

2018). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket uji 

validitas dan uji praktikalitas. Angket disusun tiga jenis sesuai dengan 

peran dan posisi responden dalam penelitian ini yaitu angket untuk ahli 

materi, angket untuk ahli media, angket untuk guru dan siswa. Pada 

penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket 

ini merupakan angket yang jumlah item dan alternatif jawaban tinggal 

memilihnya sesuai dengan situasi. Pada formulir angket akan 

disediakan sejumlah alternatif jawaban. Jawaban tersebut 

menggunakan skala likert dengan 5 skala yaitu; sangat setuju, setuju, 

cukup setuju, kurang setuju, dan sangat tidak setuju. Sehingga dengan 

itu responden hanya akan menjawab pertanyan-pertanyaan sesuai 

dengan jawaban yang telah disediakan. 

Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada 

penelitian pengembangan, yaitu dengan mengukur kelayakan dari 
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media berdasarkan sisi materi maupun teknisnya. Namun sebelum 

angket diberikan kepada ahli media, ahli materi, guru dan siswa, 

angket harus divalidasi terlebih dahulu oleh validator. Validasi angket 

dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya angket. Angket 

dinyatakan valid apabila item pertanyaan angket mampu 

mengungkapkan sesuatu yang diukur. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu bentuk instrumen evaluasi jenis non 

tes yang dilakukan melalui percakapan dan Tanya jawab baik secara 

langsung tanpa alat perantara maupun secara tidak langsung. Wawancara 

bertujuan untuk memperoleh informasi untuk menjelaskan suatu kondisi 

tertentu, melengkapi penyelidikan ilmiah atau untuk mempengaruhi 

situasi atau orang tertentu (Kurniawati, 2018). Jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak 

terstruktur ini merupakan wawancara bebas yang dilakukan oleh peneliti 

tanpa menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun secara 

sistematis dan lengkap untuk membuat pertanyaan, melainkan dibuat oleh 

peneliti berdasarkan kebutuhan pengumpulan data. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relavan dengan 
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penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang 

bertujuan untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan peserta 

didik, serta kurikulum yang digunakan di sekolah. 

 

Ringkasan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dirincikan 

seperti pada Tabel III.5 berikut: 

Tabel III.5 Teknik Pengumpulan Data 

Tahapan Kegiatan Instrumen/Teknik 

Pengumpulan Data 

Pendefinisian (Define) Analisis kebutuhan 

guru dan siswa 

1. Lembar wawancara  

2. Dokumentasi 

Perancangan (Design) Merancang Modul 

Kimia dengan 

Teknologi AR 

Kajian  

pustaka/ Literatur 

Pengembangan 

(Develop) 

1.Validasi ahli materi  

2.Validasi ahli media  

3.Validasi ahli bahasa 

4.Uji coba terbatas       

   (Guru & Siswa) 

Angket 

 

H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif meliputi saran-saran dan tanggapan perbaikan 

terhadap hasil produk yang dikembangkan dari ahli bidang materi 

dan ahli bidang media pada kegiatan validasi dan dari guru dan siswa 

pada tahap praktikalisasi. Analisis data kualitatif pada penelitian ini 

dapat digunakan dengan cara mengumpulkan masukkan, kritik dan 
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saran yang terdapat pada angket, baik pada saat uji validitas media 

pembelajaran maupun uji praktikalitas. 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Riduwan (2007) menyatakan data kuantitatif pada penelitian 

dapat terbagi menjadi sebagai berikut: 

a. Analisis Validitas Media Pembelajaran Augmented Reality 

Untuk analisis validitas pada media yang dikembangkan dapat 

menggunakan skala likert dengan cara: 

1) Tentukan skor maksimal, dengan cara : 

Skor maksimal = jumlah butir komponen x skor maksimal 

2) Tentukan perolehan skor dengan cara jumlahkan semua skor 

yang didapat dari validator 

3) Tentukan berapa presentase yang didapat dengan cara : 

                      
                   

             
 x 100 % 

Hasil pesentase kevalidan kemudian ditafsirkan dalam 

pengertian kualitatif berdasarkan tabel. 
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Tabel III.6 Kriteria Hasil Uji Validitas Media 

No Interval Kriteria Kriteria 

1. 0% - 20% Tidak Valid 

2. 21% - 40% Kurang Valid 

3. 41% - 60% Cukup Valid 

4. 61% - 80% Valid 

5. 81% - 100% Sangat Valid 

(Sumber : Riduwan, 2014) 

b. Analisis Praktikalitas Media Pembelajaran Augmented Reality 

Untuk analisis praktikalitas pada media yang dikembangkan 

dapat menggunakan skala likert dengan cara: 

1) Tentukan skor maksimal, dengan cara : 

Skor maksimal = jumlah butir komponen x skor maksimal 

2) Tentukan perolehan skor dengan cara jumlahkan semua skor 

yang didapat dari praktikalitator 

3) Tentukan berapa presentase yang didapat dengan cara 

                       
                   

             
 x 100% Hasil 

yang di peroleh 

kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 

berdasarkan Tabel. 
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Tabel III.7 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas Media 

No Interval Kriteria Kriteria 

1. 0% - 20% Tidak Praktis 

2. 21% - 40% Kurang Praktis 

3. 41% - 60% Cukup Praktis 

4. 61% - 80% Praktis 

5. 81% - 100% Sangat Praktis 

 

(Sumber : Riduwan, 2014) 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat  

disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat validitas modul kimia berbantuan teknologi Augmented Reality 

(AR)  pada materi tata nama senyawa hidrokarbon berdasarkan penilaian 

ahli materi diperoleh sebesar 97,78% dengan kriteria “sangat valid”, ahli 

media diperoleh sebesar 77,33% dengan kriteria “valid” , dan ahli bahasa 

diperoleh sebesar 92% dengan kriteria “sangat valid”. 

2. Tingkat praktikalitas modul kimia berbantuan teknologi Augmented Reality 

(AR) pada materi tata nama senyawa hidrokarbon berdasarkan penilaian 

guru dan diperoleh sebesar 96,75% dengan kriteria “sangat praktis”. 

3. Respon peserta didik terhadap modul kimia berbantuan teknologi 

augmented reality pada materi tata nama senyawa hidrokarbon sangat baik, 

dengan perolehan sebesar 86,45%. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

menyarankan  beberapa hal, diantaranya: 

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan modul kimia  

berbantuan teknologi augmented reality pada materi lainnya. Sehingga 
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dapat  dijadikan sebagai bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses  

pembelajaran. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji cobakan modul kimia  

dengan teknologi augmented reality ini pada kelompok lebih luas agar  

diketahui keefektifannya serta melakukan semua tahapan pada  

pengembangan model 4D. 

3. Guru hendaknya mengembangkan sumber belajar alternatif lain sesuai  

kebutuhan peserta didik agar peserta didik lebih terpacu untuk belajar. 
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LAMPIRAN A  

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

KURIKULUM MERDEKA 

 

 
Nama Sekolah   : MAN 4 Kota Pekanbaru 

Nama Penyusun   : Muhammad Fuad, M. Pd 

NIP     : 682594494211000 

Mata Pelajaran   : Kimia 

Fase F, Kelas/Semester  : XI (Sebelas)/I (Ganjil) & II (Genap)
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ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

KIMIA FASE F KELAS XI 

 
Nama Penyusun : MUHAMMAD FUAD, M.Pd 

Instansi  : MAN 4 Kota Pekanbaru 

Mata P elajaran : K imia 

Fase F, Kelas / Semester : XI (Sebelas) / I (Ganjil & II (Genap) 
 
 

A. Capaian Pembelajaran Fase F : 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam 

keseharian; menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian; memahami kimia organik; memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta 

didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai 

inovasi. Peserta didik memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan 

 pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, 

 bergotong royong, dan berkebhinekaan global. 

 
 

B. Capaian Pembelajaran berdasarkan elemen 
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Keterampilan proses 1. Mengamati 

Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan pengukuran dan pengamatan. Memperhatikan detail 

yang relevan dari obyek yang diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi Merumuskan pertanyaan ilmiah dan hipotesis yang dapat diselidiki 

secara ilmiah. 

3. Peserta didik merencanakan dan memilih metode yang sesuai berdasarkan referensi untuk mengumpulkan 

data yang dapat dipercaya, mempertimbangkan resiko serta isu-isu etik dalam penggunaan metode tersebut. 

Peserta didik memilih dan menggunakan alat dan bahan, termasuk penggunaan teknologi digital yang sesuai 

untuk mengumpulkan serta mencatat data secara sistematis dan akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menafsirkan   informasi    yang    didapatkan dengan    jujur 

dan     bertanggung     jawab. Menggunakan     berbagai     metode     untuk menganalisa pola dan 

kecenderungan pada data. Mendeskripsikan hubungan antar variabel serta mengidentifkasi inkonsistensi 

yang terjadi. Menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menarik kesimpulan yang konsisten dengan hasil 
 penyelidikan. 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan 

kekurangan proses penyelidikan dan efeknya pada data. Menunjukkan permasalahan pada metodologi dan 

mengusulkan saran perbaikan untuk proses penyelidikan selanjutnya. 

6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh termasuk di dalamnya pertimbangan keamanan, 
lingkungan, dan etika yang ditunjang dengan argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai konteks 

 penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir sistematis sesuai format yang ditentukan. 
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C. Alur Capaian Pembelajaran Kimia 

 

Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan jumlah

 

JP 

 

 
 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menggambarkan struktur atom 

 berdasarkan hasil analisis 

 perkembangan model atom. 

2. Menentukan bilangan kuantum 

elektron dalam suatu atom. 

3. Menyusun konigurasi elektron 

dan menentukan kedudukan 

unsurnya dalam sistem 
 periodik unsur. 

4. Menganalisis keperiodikan 

sifat unsur dan hubungannya 

dengan kereaktifan unsur. 

10 JP Struktur Atom dan Sistem 

Periodik Unsur  

 Bernalar kritis, 

 Kreatif, 

 Gotong royong. 

ainitas elektron  perubahan 

energi yang terjadi ketika suatu 

atom dalam keadaan gas 

menerima elektron. 

aktivitas belajar kegiatan 

belajar  yang dilakukan oleh 

peserta didik  termasuk di 

dalamnya kegiatan visual, lisan, 

mendengarkan, menggambarkan, 

motorik, mental, dan emosional. 

alokasi    waktu waktu     yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

 pembelajaran satu bahan ajar. 

 

alur tujuan pembelajaran 
 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1. Membedakan proses 

 pembentukan ikatan ion dan 

ikatan kovalen. 

2. Menjelaskan ikatan logam. 

3. Menghubungkan jenis ikatan 

dengan sifat zat. 

4. Memprediksi bentuk molekul 

dengan teori VSEPR dan 

menjelaskan hibridisasinya. 

5. Memprediksi kapolaran zat. 

 

14 J P Ikatan K imia     Bernalar kritis, 

 Kreatif, 

 Gotong royong. 

rangkaian tujuan pembelajaran 

yang tersusun secara sistematis 

dan logis di dalam fase secara 

utuh     dan     menurut     urutan 

 pembelajaran sejak awal hingga 
akhir suatu fase. Alur ini disusun 

secara linear sebagaimana urutan 

kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dari hari ke hari 

untuk  mengukur Capaian 

Pembelajaran. 

apersepsi  pengamatan secara 

sadar (penghayatan) tentang 

segala sesuatu dalam jiwanya 
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Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan jumlah

 
JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 

 

6. Menentukan interaksi 

antar molekulnya. 

 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan tentang 

 pengertian  stoikiometri. 

2. Menyetarakan persamaan 

reaksi kimia. 

3. Menghitung  massa, volume, 

dan jumlah partikel jika 

diketahui jumlah molnya, dan 

sebaliknya. 

4. Menentukan rumus molekul 

dan rumus empiris suatu 

senyawa. 

5. Menggunakan konsep mol 

dalam reaksi kimia, baik yang 

melibatkan pereaksi pembatas 

maupun bukan. 

6. Menghitung persen hasil dari 

reaksi kimia. 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan kekhasan atom 

karbon. 

2. Memberi nama senyawa 

alkana, alkena, dan alkuna 

 

 

 

10 JP Stoikiometri     Bernalar kritis, 

 Kreatif, 

 Gotong royong. 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

10 J P Hidrokarbon     Bernalar kritis, 

 Kreatif, 

 Gotong royong. 

 

(dirinya) sendiri yang menjadi 

dasar perbandingan serta landasan 

untuk menerima ide baru. 

aplikasi konsep  penerapan 

konsep yang dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. 

bernalar  kritis  memiliki 

kemampuan berpikir kritis. 

bilangan kuantum bilangan yang 
menyatakan kedudukan atau posisi 

elektron dalam atom yang diwakili 

oleh suatu nilai yang menjelaskan 

kuantitas kekal dalam sistem 

dinamis. 

Capaian pembelajaran 

kompetensi pembelajaran yang 

harus dicapai peserta didik pada 

setiap tahap perkembangan 

untuk  setiap mata pelajaran pada 

satuan 

 pendidikan,       yang       meliputi 
 pendidikan usia dini, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. 

Capaian Pembelajaran memuat 

sekumpulan kompetensi dan 

lingkup materi yang disusun 

secara      komprehensif      dalam 

 bentuk narasi. 

dunia lambang dalam ilmu kimia 
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Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan jumlah

 
JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 

sesuai aturan IUPAC. 

3. Menuliskan rumus struktur 

yang sesuai untuk alkana, 

alkena, dan alkuna. 

4. Menganalisis sifat isik dan 

kimia dari senyawa alkana, 

alkena, dan alkuna. 

5. Membuat  struktur  dan 

memberi nama isomer-isomer 

 
alkana, alkena, dan alkuna. 

6. Menjelaskan dampak positif 

dan negatif dari pembakaran 

hidrokarbon. 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mendeskripsikan hukum 

kekekalan energi dan 

menghubungkannya dengan 

termokimia. 

2. Menganalisis hubungan antara 

sistem dan lingkungan serta 

mampu menentukan jenis- 

 jenis sistem disertai dengan 

contohnya. 

3. Mendeskripsikan peristiwa 

eksotermik dan endotermik 

serta mampu memberikan 

contohnya. 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
22 J P Termokimia     Bernalar kritis, 

 Kreatif, 

 Gotong royong. 

terdapat lambang-lambang yang 

mewakili suatu materi. 

dunia makroskopis  pengamatan 

fenomena kimia atau persepsi 

langsung yang dialami oleh 

seseorang dari percobaan di 

laboratorium atau kehidupan 

sehari-hari. 

Dunia submikroskopis 

 pembelajaran pada partikel yang 

dipelajari  yang      menghasilkan 
fenomena pada dunia 

makroskopis. 

eksotermik proses perubahan zat 

yang disertai pelepasan kalor dari 

sistem ke lingkungan. 

eksperimen virtual  percobaan 

(praktikum) dengan menggunakan 

laboratorium maya. 

elektronpartikel pembentuk  atom 

yang mengelilingi inti dan 

 bermuatan negatif. 

elektron valensi  elektron  yang 

 berada pada kulit terluar suatu 

atom. 

endotermik proses perubahan zat 

yang disertai penyerapan 

kalor  dari lingkungan ke sistem. 
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Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan jumlah

 
JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 

4. Melakukan percobaan 

 penentuan peristiwa 

eksotermik dan endotermik. 

5. Melakukan percobaan 

 penentuan kalor reaksi dengan 

menggunakan kalorimeter. 

6. Menentukan jenis-jenis 

 perubahan entalpi reaksi. 

7. Menentukan nilai perubahan 

entalpi dengan menggunakan 

data perubahan entalpi 

pembentukan standar (ΔHf o), 

hukum Hess, dan data energi 

ikatan 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mendeskripsikan teori 

tumbukan 

2. Menganalisis hubungan antara 

teori tumbukan dengan laju 

reaksi 

3. Menuliskan rumus laju  reaksi 

4. Mendeskripsikan hubungan 

antara laju reaksi dengan orde 

reaksi 

5. Mendeskripsikan faktor-faktor 

yang memengaruhi laju reaksi 

dan menghubungkannya 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

13 JP Kinetika Kimia     Bernalar kritis, 

 Kreatif, 

 Gotong royong. 

energi aktivasi energi 

kinetik  total minimum yang  

harus dimiliki oleh molekul 

ketika 

 bertumbukan agar reaksi kimia 

dapat terjadi. 

energi ikatan energi yang 

dibutuhkan untuk memutuskan 

suatu ikatan kimia. 

energi ionisasi energi yang 

dibutuhkan suatu atom dalam 

keadaan gas untuk melepaskan 
satu elektron membentuk kation. 

entalpi fungsi     termodinamika 

yang  digunakan 

untuk   mendeskripsikan      proses      

pada tekanan konstan. 

fase F fase terakhir pada capaian 

 pembelajaran. 

gaya van der Waals gaya 

antarmolekul yang terjadi pada 

molekul polar-polar, molekul 

 polar-nonpolar, dan molekul 

nonpolar-nonpolar. 

hukum Hess hukum yang 

menyatakan bahwa jika dua atau 

lebih persamaan kimia 

digabungkan lewat penjumlahan 

atau pengurangan dan menghasil 
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Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan jumlah

 
JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 

dengan teori tumbukan 

6. Melakukan percobaan 

sederhana mengenai faktor- 

faktor yang memengaruhi laju 

reaksi 

7. Menentukan harga orde reaksi 

dan menghubungkannya 

dengan persamaan laju reaksi 

8. Menerapkan kinetika kimia 
 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan reaksi 

kesetimbangan dan keadaan 

setimbang. 

2. Membedakan kesetimbangan 

homogen dan heterogeny. 

3. Menentukan harga tetapan 
hubungan tetapan 

kesetimbangan konsentrasi 

dan tetapan kesetimbangan 

tekanan parsial, serta 

menggunakan tetapan 

kesetimbangan dalam 

 perhitungan. 

4. Menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi pergeseran 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
25 JP Kesetimbangan Kimia     Berkebinekaan global 

 Mandiri 

 Bernalar kritis, 

 Kreatif, 

 Gotong royong. 

kan persamaan lain maka 

 penjumlahan   atau   pengurangan 

 perubahan  entalpi  untuk  kedua 

 persamaan tersebut juga 

menghasilkan perubahan entalpi 

yang berkaitan dengan persamaan 

reaksinya. 

ikatan        hidrogen ikatan 

antarmolekul yang terjadi antara 

molekul   yang   memiliki   atom 

hidrogen dengan molekul lain yang 

memiliki atom dengan 

keelektronegatifan yang tinggi 

(atom F, O, dan N). 

ikatan ion ikatan kimia yang 

terjadi karena adanya gaya 

elektrostatis antara ion positif dan 

ion negatif dalam senyawa ion. 

ikatan   kovalen    ikatan    kimia 

antara atom dengan atom karena 

pemakaian bersama pasangan elektron. 

ikatan kovalen koordinasi ikatan 

kimia antara atom dengan atom, 

tetapi pasangan elektron yang 

dipakai bersama berasal dari salah 

satu atom. 

inti atom bagian dari atom, berisi 

 proton yang bermuatan positif dan 
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Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan jumlah

 
JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 

kesetimbangan. 

5. Menjelaskan penerapan 

kesetimbangan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

industri. 

neutron yang tidak bermuatan. 

isomer dua senyawa atau lebih 

yang memiliki rumus kimia yang 

sama, tetapi struktur atau 

 penataan ruangnya berbeda. 

 jari-jari atom  jarak antara inti 

atom sampai dengan elektron 

 pada kulit terluar. 

kaidah kerja ilmiah  
ketentuanyang harus diiuti untuk 
melakukan  pekerjaan dengan

metode ilmiah yang runut dan 

terstruktur. 

kaidah oktet kaidah yang 
menjadi dasar terbentuknya 

kestabilan suatu atom dengan 

memiliki jumlah elektron sama 

seperti unsur gas mulia, yaitu 
delapan elektron. 

kalor salah satu bentuk energi 

yang diserap atau dilepaskan oleh 

suatu materi. 

kalorimeter alat yang dipakai 

untuk menentukan kalor reaksi. 

kalorimetri ilmu yang 

mempelajari pengukuran panas 

dari suatu reaksi kimia. 

 

kebinekaan    global     perasaan 
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Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan jumlah

 
JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 
menghormati keberagaman 

keelektronegatifan ukuran 

kemampuan suatu atom 

untuk  mengikat elektron. 

kegiatan  demonstrasi   kegiatan 

 praktikum  yang  dilakukan  oleh 

 pendidik dan diperhatikan 

(disimak) oleh peserta didik. 

Kemampuan numerasi kemampuan 
peserta didik untuk memecahkan 

masalah hitungan secara matematis 

dan berpikir  tingkat tinggi. 

kerja ilmiah suatu prosedur atau 
tata cara sistematis yang 

digunakan para ilmuwan 

untuk  memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi. 

Keterampilan rek ayasa 
kemampuan untuk menerapkan 

ilmu teknologi 

untuk   menyelesaikan 
permasalahan manusia. 

Keterampilan saintiik  

kemampuan    untuk    melakukan 

 percobaan secara ilmiah 

untuk  memecahkan suatu 

masalah  ilmiah. 
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Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan jumlah

 
JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 
kesetimbangan homogen suatu 

keadaan di mana semua 

unsur  atau senyawa yang berada 

pada sistem kesetimbangan 

mempunyai fase yang sama. 

kesetimbangan heterogen suatu 

keadaan di mana semua 

unsur  atau senyawa yang berada 

pada sistem kesetimbangan 

mempunyai fase yang berbeda. 

kognitif semua aktivitas mental 

yang membuat suatu individu 

mampu menghubungkan, menilai, 

dan   mempertimbangkan    suatu 

 peristiwa sehingga individu 

tersebut mendapatkan 

 pengetahuan setelahnya. 

konstruksi pengetahuan 

kegiatan    atau    proses    mental 
seorang siswa dalam menemukan dan 

mengubah informasi yang diperoleh     

sehingga     terbentuk  

 pemahaman atau tafsiran secara 

menyeluruh tentang suatu 

 pengetahuan. 

literasi sains  pengetahuan dan 

kecakapan ilmiah untuk mampu 

mengidentiikasi pertanyaan, 

memperoleh pengetahuan baru, 
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Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan jumlah

 
JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 
menjelaskan fenomena ilmiah, 

serta      mengambil       simpulan 

 berdasar fakta,  memahami 

karakteristik    sains,    kesadaran 

 bagaimana sains dan teknologi 

membentuk lingkungan alam, 

intelektual, dan budaya, serta 

kemauan untuk terlibat dan peduli 

terhadap isu-isu yang terkait 

sains. 

 
materi pokok  pokok-
pokok  materi pembelajaran yang 

harus 

dipelajari  siswa  sebagai  sarana 

 pencapaian kompetensi dan yang 

akan dinilai dengan menggunakan 

instrumen penilaian yang disusun 

 berdasarkan indikator pencapaian 

 belajar. 

orbital daerah      kebolehjadian 

menemukan elektron di 

sekitar  inti atom. 

pengetahuan prasyarat dan 

konsepsi pengetahuan yang harus 

dimiliki peserta didik sebelum 

mempelajari materi bab 

selanjutnya. 

peran sosial peran peserta 

didik  di masyarakat sekitar. 

pereaksi pembatas reaktan yang 
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Alur Tujuan Pembelajaran 
Perkiraan jumlah

 
JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 
sudah habis ketika reaktan lain 

masih bersisa. 

Pertanyaan pemantik   

 pertanyaan yang diperlukan 

untuk  mengarahkan peserta didik 

agar  fokus dan tertarik pada 

materi yang akan dipelajari. 

Proil        Pelajar        Pancasila 

 perwujudan pelajar Indonesia 

sebagai pelajar sepanjang hayat 

yang memiliki kompetensi global 

dan berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila, dengan enam 

ciri utama: beriman, bertakwa 

kepada     Tuhan     YME,     dan 

 berakhlak mulia, berkebinekaan 

global,  bergotong  royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif. 
 

profil pelajar pancasila bernalar 

kritis mampu secara objektif 

memproses informasibaik kualitatif  

maupun      kuantitatif, membangun 

keterkaitan antara 
 berbagai informasi, menganalisis 

informasi, mengevaluasi, dan 

menyimpulkannya. Elemen- 

elemen dari bernalar kritis adalah 

memperoleh    dan     memproses 

informasi         dan         gagasan, 
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JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 
menganalisis dan  mengevaluasi 

 penalaran, mereleksi pemikiran 

dan proses berpikir, serta 

mengambil keputusan. 

 

 
 

 

 
Profil Pelajar Pancasila gotong 
royong kemampuan untuk  

melakukan      kegiatan      secara 

 bersama-sama dengan suka rela 

agar kegiatan yang dikerjakan 

dapat berjalan lancar, mudah, dan 

ringan.     Elemen-elemen     dari 

 bergotong royong adalah 

kolaborasi,      kepedulian,      dan 

 berbagi. 

Profil Pelajar  Pancasila 
kreatif mampu memodifikasi dan 

menghasilkan sesuatu yang orisinal, 

bermakna, bermanfaat, dan 
berdampak. Elemen kunci dari  

kreatif  terdiri  atas menghasilkan 

gagasan yang orisinal serta 

menghasilkan karya dan tindakan 

yang orisinal. 

strategi pembelajaran rencana 

tindakan atau rangkaian kegiatan 
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JP 

 

Kata/frasa kunci Profil Pelajar Pancasila Glosarium 

 
yang dalam penggunaan metode 

dan pemanfaatan akan 

keseluruhan sumber daya atau 

kekuatan demi adanya 

 pembelajaran yang disusun 

untuk  mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 
reaksi  adisi  reaksi  

penambahangugus pada ikatan rangkap 

dengan cara memutuskan ikatan  

rangkap pada alkena dan alkuna. 

reaksi eliminasi reaksi 

 pengurangan/eliminasi gugus atau 

substituent tertentu dari 

hidrokarbon sehingga 

terbentuk  ikatan rangkap. 

Reaksi substitusi reaksi penggantian 

atom hidrogen dengan atom lain pada 

alkana. 

rumus molekul   jumlah 

sebenarnya dari atom yang 

menyusun molekul senyawa. 

rumus     empiris    perbandingan 

 paling sederhana dari jumlah 

atomatom  yang  menyusun 

molekul suatu senyawa. 

 

teori    hibridisasi teori     yang 
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LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

 

 

B.1 Instrumen Penilaian Uji Validasi Untuk Ahli Materi 

B.2 Instrumen Penilaian Uji Validasi Untuk Ahli Media 

B.3 Instrumen Penilaian Uji Validasi Untuk Ahli Bahasa 

B.4 Instrumen Penilaian Uji Praktikalitas Untuk Guru Kimia 

B.5 Instrumen Penilaian Uji Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN B.1 
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A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) 

pada salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SKOR KETERANGAN 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (ST) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

B. PENILAIAN MATERI PADA MEDIA PEMBELAJARAN 

 
No Pernyataan 

Skala Penilaian 
SS S N TS STS 

I. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator 
penilaian 

 

 

 

Kesesuaian 

materi dalam 

modul kimia 

dengan CP 

dan ATP 

 

1. 

Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam  modul tata 
nama senyawa hidrokarbon 
sesuai dengan CP dan ATP 

     

 

2. 

Kedalaman materi yang disajikan 

dalam modul tata nama senyawa 

hidrokarbon sesuai dengan 
indikator pembelajaran 

     

 

3. 

Materi  yang disajikan pada 

modul tata nama senyawa 

hidrokarbon mengacu pada 
kurikulum yang berlaku 

     

Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 
bahan ajar 

 

4. 

Kelengkapan materi dalam 

modul tata nama senyawa 

hidrokarbon sesuai dengan 

kebutuhan bahan ajar 

     

Keakuratan 

materi 

 

5. 

Konsep dan defenisi yang 

disajikan jelas dan sesuai dengan 
Alur Tujuan Pembelajaran 

     

6. 
Fakta dan data yang disajikan 

sesuai Capaian Pembelajaran 

     

7. 
Contoh dan kasus yang disajikan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
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8. 

Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan 

     

9. 
Istilah-istilah yang

 disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

     

 

10. Materi yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan ilmu 
terkini 

     

 

11. 

 

Contoh dan kasus yang disajikan 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari- hari 

     

 

12. 

 

Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-

hari 

     

 

13. 

 

Uraian, latihan, contoh atau kasus 

yang disajikan dapat mendorong 
rasa ingin tahu peserta didik 

     

 

14. 

 

Uraian, latihan, contoh atau kasus 

yang disajikan mendorong 

peserta 

didik untuk mengetahui materi 
lebih jauh 

     

II.  Aspek Kelayakan Penyajian 

Indikator 

penilaian 

 

 

Teknik 

penyajian 

 
15. 

Materi didalam modul kimia 

disusun secara runtun dan 

sistematis 

     

16. 
Materi yang disajikan jelas dan 
terarah 

     

  

17. 

Soal-soal latihan yang disajikan 

dapat melatih kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik 

     

 

18. 

Contoh dan ilustrasi yang disajikan 

mendukung kejelasan pemaparan 

materi 
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Pendukung 

penyajian 

materi 

 

 

19. 

Instrumen penilaian yang 

disajikan dapat digunakan untuk 

mengukur  atau  

mengevaluasi 

tingkat penguasaan materi peserta 
didik 

     

20. 
Glosarium yang disajikan jelas 

dan ditulis alfabetis 

     

21. 
Rangkuman materi disajikan 

dengan ringkas dan jelas 

     

22. 
Informasi rujukan/ 

referensi disajikan dengan 

jelas 

     

Penyajian 

pembelajaran 

 

23. 

Modul kimia dapat dipelajari 

sendiri oleh peserta didik 

(bersifat 
self instruction) 

     

  

24. 

Modul kimia menyajikan 

seluruh materi pelajaran yang 

dibutuhkan (bersifat self 

contained) 

     

  

25. 

Modul kimia tidak memerlukan 

buku teks lain jika digunakan 

dalam proses pembelajaran 
(bersifat stand alone) 

     

  

26. 
Modul kimia  memiliki daya 

adaptif  yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan 
teknologi (bersifat adaptive) 

     

  

27. 

Materi yang disajikan bersifat 

dialogis yang memungkinkan 

peserta didik seolah-olah 

berkomunikasi dengan penulis 

(bersifat user friendly) 

     

III. Aspek Kelayakan Bahasa 

Indikator 

penilaian 

  

 

Lugas 

28. 
Bahasa yang digunakan baik dan 

benar 

     

29. 
Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami 

     

Dialogis dan 

Interaktif 

 

30. 

Bahasa yang digunakan dapat 

membuat peserta didik tertarik 

untuk membacanya 
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Komunikatif 
 

31. 

Materi disampaikan dengan 

bahasa yang menarik dan 

mudah dipahami 

     

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

perserta didik 

 

32. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan perkembangan intelektual 

peserta didik 

     

 

Kesesuaian 

dengan 

kaidah bahasa 

 

33. 

Tata kalimat yang digunakan 

sesuai dengan kaidah tata Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

     

34. 
Ejaan yang digunakan sesuai 
dengan PUEBI 

     

 

Penggunaan 

istilah, 

simbol, atau 

ikon 

 

35. 

Penggunaan istilah sudah tepat 

dan konsisten antar-bagian dalam 

modul kimia 

     

 

36. 

Penggunaan simbol dan

 ikon sudah tepat 

dan konsisten antar- 

bagian dalam modul kimia 

     

 

C. KRITIK 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan 

kekurangan terhadap media yang saya kembangkan pada kolom 

berikut  

Kelebihan Media Kekurangan Media 
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LAMPIRAN B.2 
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A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) 

pada salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SKOR KETERANGAN 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (ST) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

B. PENILAIAN MEDIA PADA MEDIA PEMBELAJARAN 

 
No Pernyataan 

Skala Penilaian 
SS S N TS STS 

I. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Indikator 
penilaian 

 

Ukura modul 1. 
Ukuran modul sesuai dengan 
standar ISO (A4 (21 cm x 297 
cm) dan B5 (176 mm x 250 mm) 

     

 

 

 

 

 

 

Desain Sampul 

Modul (Cover) 

2. 
Cover modul kimia dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 

     

3. 
Cover modul kimia memiliki 
warna yang menarik dan nyaman 
dilihat oleh pembaca 

     

4. 
Cover modul kimia tidak 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 

     

 

5. 

Ukuran unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) 

proporsional   dengan   ukuran 
modul 

     

6. 
Ilustrasi cover modul dapat 
menggambarkan isi modul 

     

 
7. 

Penempatan margin, jarak antar 
teks, bentuk, warna, dan ukuran 
unsur tata letak proporsional 
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Desain Isi 

Modul 

8. 
Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 

     

9. 
Penempatan dan penampilan 
judul, sub judul, angka halaman, 
ilustrasi/gambar, serta ruang kosong 
proporsional dan konsisten 

     

10. Jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan sudah tepat dan jelas 

     

11. Jenis huruf yang digunakan dapat 

memudahkan peserta didik 

memahami materi 

     

12. Pemberian nomor benar dan 
konsisten 

     

13. Praktis, ringan, mudah dibawa dan 

bisa dibaca kapan saja 

     

II.  Aspek Penggunaan Teknologi Augmented Reality 

(AR) 

Indikator 
penilaian 

 

Deskripsi 

produk media 
14. 

Deskripsi tentang aplikasi 

augmented reality disajikan 
dengan jelas dan mudah dipahami 

     

Panduan 
penggunaan 

media 

15. 
Panduan penggunaan aplikasi 

augmented reality disajikan 

dengan jelas 

     

Kemudahan 
kinerja 

program 

16. 
Aplikasi augmented reality mudah 

diinstal 

     

Navigasi 

(Tombol) 

program 

17. 
Penggunaan simbol navigasi 

pada aplikasi augmented reality 
sudah tepat 

     

18. 
Tombol navigasi pada aplikasi 
mudah digunakan 

     

 
19. 

Kualitas user interface (tampilan 
sistem) aplikasi sesuai dan jelas 
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Kualitas 

program 

20. 
Kualitas operasional (pemakaian) 
aplikasi berjalan dengan 
konsisten 

     

21. 
Aplikasi bebas error selama 
ditampilkan 

     

 

Sistematika 

22. 
Tata letak tampilan layar (screen) 
media sudah tepat 

     

23. 
Fasilitas menu dalam media sudah 
lengkap 

     

 

Estetika 

24. 
Kualitas visual (resolusi) grafik 
atau gambar sudah bagus 

     

25. 
Komposisi warna dan resolusi 
background sudah tepat 

     

26. Jenis huruf pada aplikasi mudah 
dibaca 

     

27. Kesesuaian warna teks dengan 

background 

     

28. Resolusi animasi (pixel) yang 
digunakan sudah tepat 

     

29. Animasi yang ditampilkan sesuai 

dengan materi 

     

30. Animasi yang ditampilkan dapat 

menjelaskan konsep yang abstrak 
pada materi 

     

 

 

C. KRITIK 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan kekurangan 

terhadap media yang saya kembangkan pada kolom berikut : 

Kelebihan Media Kekurangan Media 
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D. KOMENTAR/SARAN 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom 

saran berikut: 
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LAMPIRAN B.3 
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SKOR KETERANGAN 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (ST) 

1 Sangat Tidak Setuju 
(STS) 

 

 

A. PENILAIAN BAHASA PADA MEDIA PEMBELAJARAN 

 No Pernyataan Skala Penilaian 

SS S N ST STS 

I. Aspek Kelayakan Bahasa 

Indikator Penilaian 

Lugas 1. Bahasa pada kalimat yang 

digunakan baik dan benar 

serta mudah dipahami 

     

 2. Istilah yang digunakan 

sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia 

     

Komunikatif 3. Bahasa     yang     
digunakan 

dalam menyampaikan 

informasi terkait materi 

disampaikan dengan bahasa 

yang menarik 

     

Dialogis dan Interaktif 4. Bahasa yang digunakan 

membangkitkan antusias 

peserta didik untuk 

membacanya 

     

Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didik 

5. Bahasa yang digunakan 

dalam media sesuai dengan 

perkembangan kognitif 

peserta didik 
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6. Bahasa  yang digunakan 

dalam media sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

peserta didik 

     

 

Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

7. Kalimat yang disajikan 

dalam media sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

     

8. Ejaan yang digunakan 
pada kalimat dalam media 
mengacu pada PUEBI 

     

Kesesuaian 

penggunaan istilah, 

simbol atau ikon 

9. Penggunaan istilah dalam 

media disajikan secara 

konsisten 

     

 10. Penggambaran simbol atau 

ikon dalam media 

disajikan secara konsisten 

antar bagian dalam aplikasi. 

     

 

 

B. KRITIK 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan 

kekurangan terhadap media yang saya kembangkan pada kolom berikut : 

Kelebihan Media Kekurangan Media 
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LAMPIRAN B.4 
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A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) 

pada salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SKOR KETERANGAN 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (ST) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 

B. PENILAIAN GURU PADA MEDIA PEMBELAJARAN 

 
No Pernyataan 

Skala Penilaian 
SS S N TS STS 

I. Penampilan Fisik 

Indikator 
penilaian 

 

 

 

 

Desain Cover 

 

1. 

Cover modul kimia dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 

     

 

2. 

Cover modul kimia 

menggunakan warna yang 
menarik dan nyaman dilihat oleh 
pembaca 

     

3. 
Ilustrasi cover modul dapat 
menggambarkan isi modul 

     

 

 

Desain Isi 

Modul 

 

4. 

Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 

     

5. 
Ilustrasi dan keterangan gambar 
(caption) jelas 

     

6. 
Penggunaan jenis huruf tidak 
berlebihan 

     

II. Teknik Penyajian Materi 

Indikator 

penilaian 

 

 
7. 

Materi yang disajikan sesuai 
dengan topik bahasan 
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Isi Materi 
 
8. 

Materi sesuai dengan 
kemampuan  berpikir peserta 

didik 

     

9. 
Materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

     

 

10. 
Contoh dan ilustrasi yang disajikan 
mendukung kejelasan pemaparan 
materi 

     

 

11. 
Bentuk soal latihan yang disajikan 
bervariasi pada setiap akhir 

kegiatan belajar 

     

 

12. 
Glosarium yang disajikan jelas dan 

ditulis alfabetis 

     

 

13. 
Rangkuman materi disajikan 

dengan ringkas dan jelas 

     

 

14. 
Informasi rujukan/ referensi 

disajikan dengan jelas 

     

 

15. 
Modul kimia dapat dipelajari 

sendiri oleh peserta didik 

     

 

16. 
Modul kimia menyajikan seluruh 

materi pelajaran yang dibutuhkan 

     

 

17. 
Modul kimia tidak memerlukan 

buku teks lain jika digunakan dalam 
proses pembelajaran 

     

 

18. 
Materidalam modul kimia sesuai 

dengan perkembangan iptek saat ini 

     

 

19. 
Materi yang disajikan bersifat 

dialogis yang memungkinkan 

peserta didik seolah-olah 

berkomunikasi dengan penulis 

     

 

20. 
Penempatan gambar sesuai dan 

tidak mengganggu pemahaman 

     

 

21. 
Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan sesuai dengan 

konsep 
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III. Bahasa yang Digunakan 

Indikator 
Penilaian 

 

 

Lugas 
22. 

Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami 

     

23. 
Kalimat-kalimat yang digunakan 

runtun dan tepat 

     

Dialogis dan 

Interaktif 

 

24. 

Bahasa yang digunakan dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 

     

 

Komunikatif 
 

25. 

Materi disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan 

mudah dipahami 

     

Kesesuaian 
dengan kaidah 

bahasa 

26. Tata kalimat yang digunakan 
sesuai dengan kaidah tata Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 

     

 27. Ejaan yang digunakan sesuai 
dengan PUEBI 

     

VII. Penggunaan Teknologi Augmented Reality 

(AR) 

Indikator 

Penilaian 

 

Deskripsi 

produk media 

 

28. 

Deskripsi tentang aplikasi 

augmented reality disajikan 

dengan jelas 

     

Panduan 
penggunaan 

media 

 

29. 

Panduan penggunaan aplikasi 

augmented reality disajikan 

dengan jelas 

     

Kemudahan 30. 
Aplikasi augmented reality 
mudah diinstal 

     

 

Navigasi 

(Tombol) 

 

31. 

Penggunaan simbol navigasi 

pada aplikasi augmented reality 
sudah tepat 

     

32. 
Tombol navigasi pada aplikasi 
mudah digunakan 

     

 

 

Tampilan 

 

33. 

Aplikasi augmented reality 

memberikan fasilitas interaktif 

bagi pengguna 

     

 

34. 

Huruf dan simbol pada 

aplikasi augmented reality 
ditulis dengan jelas 
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Kualitas 

program 
35. 

Aplikasi bebas error selama 
ditampilkan 

     

 

 

Animasi 

36. 
Animasi yang ditampilkan 
sesuai dengan materi 

     

  

37. 

Animasi yang ditampilkan 
dapat menjelaskan konsep yang 

abstrak pada materi 

     

 

C. KRITIK 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan kekurangan 

terhadap media yang saya kembangkan pada kolom berikut : 

Kelebihan Media Kekurangan Media 
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LAMPIRAN B.5 

INSTRUMEN PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK PENGEMBANGAN 

MODUL KIMIA BERBANTUAN TEKNOLOGI AUGMENTED REALITY 

(AR) PADA MATERI TATA NAMA SENYAWA HIDROKARBON 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Teknologi 

Augmented Reality (AR) Pada Materi Tata Nama 

Senyawa Hidrokarbon 

Mata Pelajaran : Kimia 

 
Materi Pokok : Tata Nama Senyawa Hidrokarbon 

Nama Peserta Didik : 

Hari/Tanggal : 

 

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat adik-adik 

tentang “Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Augmented Reality 

(AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon”. Pendapat dari adik-

adik akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas modul ini. Oleh karena itu, kami meminta tanggapan adik- adik 

untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan dan mengisi angket penilaian media tersebut. Jawaban 

adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu jawablah sejujurnya 

karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai kimia adik-adik. 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan seksama 

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan dibawah ini 

yang sesuai dengan pendapatmu mengenai “Pengembangan Modul 

Kimia Berbantuan Teknologi Augmented Reality (AR) Pada Materi 

Tata Nama Senyawa Hidrokarbon” dan berilah tanda checklist (√) 

pada salah satu kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut

 

SKOR KETERANGAN 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (ST) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
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B. ASPEK PENILAIAN 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian 

SS S N TS STS 

1. Tampilan cover modul menggambarkan isi modul      

2. 
Tampilan cover modul ini menarik minat baca 
saya 

     

3. Modul ini membuat saya tidak bosan belajar kimia      

4. 
Modul ini memudahkan saya mempelajari materi 
tata nama senyawa hidrokarbon 

     

5. Materi dalam modul ini mudah saya pahami      

6. 
Materi dalam modul ini mendorong saya untuk 
mempelajari modul secara keseluruhan 

     

7. 
Modul ini dapat saya pelajari sendiri (dengan atau 
tanpa bantuan dari guru) 

     

8. 
Materi dalam modul sesuai dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi saat ini 

     

9. 
Tampilan jenis dan ukuran huruf dalam modul ini 
menarik minat baca saya 

     

10. 
Petunjuk penggunaan modul memudahkan saya 
mempelajari modul 

     

11. 
Ilustrasi dan gambar memudahkan saya 
memahami materi yang ada dalam modul ini 

     

12. 
Contoh dan kasus yang disajikan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

     

13. 
Rangkuman dalam modul membantu saya dalam 

mengingat kembali materi yang disajikan 

     

14. 
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 
dipahami 

     

15. 
Istilah yang disajikan dalam modul mudah 
dipahami 

     

16. 
Saya memahami deskripsi tentang aplikasi 
augmented reality 

     

17. 
Saya memahami panduan penggunaan aplikasi 
augmented reality 

     

18. Saya dapat menggunakan aplikasi augmented 
reality dengan mudah 

     

19. 
Aplikasi augmented reality dapat dijalankan 

tanpa ada Error 
     

20. 
Huruf dan simbol pada aplikasi augmented reality 
ditulis dengan jelas 

     

21. 
Animasi yang ditampilkan menggunakan warna 
yang menarik dan nyaman dilihat 

     

22. 
Animasi yang ditampilkan dapat menjelaskan 
konsep yang abstrak pada materi 
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C. KOMENTAR/SA RAN 

Mohon kepada adik-adik untuk menuliskan pendapatnya 

terhadap modul kimia berbasis Augmented Reality (AR) agar 

media ini bisa berkembang agar lebih baik: 
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LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 

C.1 Kisi-Kisi Angket 

C.2 Angket Uji Validitas Untuk Ahli Materi 

C.3 Angket Uji Validitas Untuk Ahli Media 

C.4 Angket Uji Validitas Untuk Ahli Bahasa 

C.5 Angket Uji Praktikalitas Untuk Guru Kimia 

C.6 Angket Uji Respon Peserta Didik  
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LAMPIRAN C.1 

A. KISI-KISI ANGKET UNTUK AHLI MATERI 

No. Kriteria Indikator Nomor Soal Jumlah 

Soal 

 

 

 

1. 

 

 

 

Aspek Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi dalam 

modul kimia dengan 

CP/ATP 

1, 2, 3 3 

Kesesuaian dengan 

kebutuhan bahan ajar 

4 1 

Keakuratan materi 5, 6, 7, 8, 9 5 

Kemutakhiran materi 10, 11, 12 3 

Mendorong keingintahuan 13, 14 2 

 

2. 

 

Aspek Kelayakan 

Penyajian 

Teknik penyajian 15, 16 2 

Pendukung penyajian 

materi 

17, 18, 19, 

20, 21, 22 

6 

Penyajian pembelajaran 23, 24, 25, 

26, 27 

5 

 

 

 

3. 

 

 

 

Aspek Kelayakan 

Bahasa 

Lugas 28, 29 2 

Dialogis dan interaktif 30 1 

Komunikatif 31 1 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta 

didik 

32 1 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 

33, 34 2 

Penggunaan istilah, simbol 

atau ikon 

35, 36 2 

Jumlah Soal 36 
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B. KISI-KISI ANGKET UNTUK AHLI MEDIA 

No. Kriteria Indikator Nomor  

Soal 

Jumlah 

Soal 

 

 

 

1. 

 

 

 

Aspek Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran modul 1 1 

Desain sampul modul 

(cover) 

2, 3, 4, 5, 6 5 

Desain isi modul 7, 8, 9 3 

Tipografi isi modul 10, 11, 12 3 

Kepraktisan 13 1 

 

 

 

2. 

 

 

 

Aspek 

Penggunaan 

Teknologi 

Augmented 

Reality (AR) 

Deskripsi produk media 14 1 

Panduan penggunaan 

media 

15 1 

Kemudahan kinerja 

program 

16 1 

Kualitas program 19, 20, 21 3 

Sistematika 22, 23 2 

Estetika 24, 25, 26, 27 4 

Kualitas animasi 28, 29, 30 3 

Jumlah Soal 30 

 

C. KISI-KISI ANGKET UNTUK AHLI BAHASA 

No. Kriteria Indikator Nomor Soal Jumlah 

Soal 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek Kelayakan 

Bahasa 

 

 

Lugas 1, 2 2 

Komunikatif 3 1 

Dialogis dan Interaktif 4 1 

Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didik 

5, 6 2 

Kesesuaian dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia 

7, 8 2 

Kesesuaian penggunaan 

istilah simbol atau ikon 

9, 10 2 

Jumlah Soal 10 
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D. KISI-KISI ANGKET UNTUK GURU KIMIA 

No. Kriteria Indikator Nomor Soal Jumlah 

Soal 

 

1. 

 

Penampilan Fisik 

Desain Cover 1, 2, 3 3 

Desain Isi Modul 4, 5, 6 3 

 

 

2. 

 

 

Teknik Penyajian 

Materi 

Isi Materi 7, 8, 9 3 

Pendukung penyajian  10, 11, 12, 

13, 14 

5 

Penyajian pembelajaran 15, 16, 17, 

18, 19 

5 

Penggunaan Gambar 20, 21 2 

 

 

3. 

 

 

Bahasa yang 

Digunakan 

Lugas 22, 23 2 

Dialogis dan interaktif 24 1 

Komunikatif 25 1 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 

26, 27 2 

 

 

4. 

 

 

Penggunaan 

Teknologi 

Augmented 

Reality (AR) 

Deskripsi produk media 28 1 

Panduan penggunaan 

media 

29 1 

Kemudahan 30 1 

Navigasi (tombol) 31, 32 2 

Tampilan 33, 34 2 

Kualitas Program 35 1 

Animasi 36, 37  2 

Jumlah Soal 37 

 

E. KISI-KISI ANGKET UNTUK PESERTA DIDIK 

No. Aspek Nomor Soal Jumlah 

Soal 

1. Tampilan Fisik 1, 2, 3 3 

2. Penyajian materi 4, 5, 6, 7, 8 5 

3. Pendukung penyajian 9, 10, 11, 12, 13 5 

4. Bahasa 14, 15 2 

5. Penggunaan Teknologi 

Augmented Reality 

16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22 

7 

Jumlah Soal 22 
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INSTANSI/LEMBAGA : 

HARI/TANGGAL 

LAMPIRAN C.2 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERBANTUAN 

TEKNOLOGI AUGMENTED REALITY (AR) PADA 

MATERI TATA NAMA SENYAWA HIDROKARBON 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Teknologi 

Augmented Reality (AR) Pada Materi Tata Nama 

Senyawa Hidrokarbon 

Penyusun : Sri Hartati 
 

Pembimbing : Ira Mahartika, M.Pd 

 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau 

 

Dengan Hormat, 

 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai 

Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Teknologi Augmented 

Reality (AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon, saya 

memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 

materi dalam media pembelajaran yang dikembangkan dengan 

mengisi angket yang telah disediakan. Pendapat, penilaian, saran, dan 

koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa diketahui layak 

atau tidaknya modul kimia ini digunakan dalam pembelajaran kimia. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan terimakasih. 
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A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) 

pada salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SKOR KETERANGAN 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (ST) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 
 

B. PENILAIAN MATERI PADA MEDIA PEMBELAJARAN 
 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

SS S N TS STS 

I. Aspek Kelayakan Isi 

Indikator 

penilaian 

 

 
 

Kesesuaian 

materi dalam 

modul kimia 

dengan CP dan 

ATP 

 

1. 

Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam  modul tata 

nama senyawa hidrokarbon sesuai 

dengan CP dan ATP 

     

 

2. 

Kedalaman materi yang disajikan 

dalam modul tata nama senyawa 

hidrokarbon sesuai dengan 
indikator pembelajaran 

     

 

3. 

Materi  yang disajikan pada 

modul tata nama senyawa 

hidrokarbon mengacu pada 
kurikulum yang berlaku 

     

Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

bahan ajar 

 
4. 

Kelengkapan materi dalam modul 

tata nama senyawa hidrokarbon 

sesuai dengan kebutuhan  bahan 

ajar 

     

Keakuratan 

materi 

 

5. 

Konsep dan defenisi yang 

disajikan jelas dan sesuai dengan 

Alur Tujuan Pembelajaran 

     

6. 
Fakta dan data yang disajikan 

sesuai Capaian Pembelajaran 

     

7. 
Contoh dan kasus yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan 
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8. 

Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan sesuai dengan kenyataan 

     

9. 
Istilah-istilah yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan 

     

 
10. 

 

Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
terkini 

     

 
11. 

 

Contoh dan kasus yang disajikan 

berkaitan dengan kehidupan sehari- 

hari 

     

 
12. 

 

Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

     

 
13. 

 

Uraian, latihan, contoh atau kasus 

yang disajikan dapat mendorong 

rasa ingin tahu peserta didik 

     

 
14. 

 

Uraian, latihan, contoh atau kasus 

yang disajikan mendorong peserta 

didik untuk mengetahui materi lebih 

jauh 

     

II. Aspek Kelayakan Penyajian 

Indikator 

penilaian 

 

 
Teknik 

penyajian 

 

15. 

Materi didalam modul kimia 

disusun secara runtun dan 

sistematis 

     

16. 
Materi yang disajikan jelas dan 

terarah 

     

  

17. 

Soal-soal latihan yang disajikan 

dapat melatih kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik 

     

 

18. 

Contoh dan ilustrasi yang disajikan 

mendukung kejelasan pemaparan 

materi 
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Pendukung 

penyajian 

materi 

 
 

19. 

Instrumen penilaian yang 

disajikan dapat digunakan untuk 

mengukur atau mengevaluasi 

tingkat penguasaan materi peserta 

didik 

     

20. 
Glosarium yang disajikan jelas 

dan ditulis alfabetis 

     

21. 
Rangkuman materi disajikan 

dengan ringkas dan jelas 

     

22. 
Informasi rujukan/ referensi 

disajikan dengan jelas 

     

Penyajian 

pembelajaran 

 

23. 

Modul kimia dapat dipelajari 

sendiri oleh peserta didik (bersifat 

self instruction) 

     

  

24. 

Modul kimia menyajikan seluruh 

materi pelajaran yang dibutuhkan 

(bersifat self contained) 

     

  

25. 

Modul kimia tidak memerlukan 

buku teks lain jika digunakan 

dalam proses pembelajaran 

(bersifat stand alone) 

     

  

26. 

Modul kimia  memiliki daya 

adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi 

(bersifat adaptive) 

     

  

27. 

Materi yang disajikan bersifat 

dialogis yang memungkinkan 

peserta didik seolah-olah 

berkomunikasi dengan penulis 

(bersifat user friendly) 

     

III. Aspek Kelayakan Bahasa 

Indikator 

penilaian 

  

 
Lugas 

28. 
Bahasa yang digunakan baik dan 

benar 

     

29. 
Kalimat yang digunakan sederhana 

dan mudah dipahami 

     

Dialogis dan 

Interaktif 

 

30. 

Bahasa yang digunakan dapat 

membuat peserta didik tertarik 

untuk membacanya 
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Komunikatif 
 

31. 

Materi disampaikan dengan 

bahasa yang menarik dan mudah 

dipahami 

     

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

perserta didik 

 
32. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan perkembangan intelektual 

peserta didik 

     

 
Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

 

33. 

Tata kalimat yang digunakan 

sesuai dengan kaidah tata Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

     

34. 
Ejaan yang digunakan sesuai 

dengan PUEBI 

     

 
Penggunaan 

istilah, simbol, 

atau ikon 

 

35. 

Penggunaan istilah sudah tepat 

dan konsisten antar-bagian dalam 

modul kimia 

     

 

36. 

Penggunaan simbol dan ikon 

sudah tepat dan konsisten antar- 

bagian dalam modul kimia 

     

 
 

C. KRITIK 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan 

kekurangan terhadap media yang saya kembangkan pada kolom 

berikut : 

Kelebihan Media Kekurangan Media 
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D. KOMENTAR/SARAN 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada 

kolom saran berikut: 

 
 

         E. KESIMPULAN 

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda checklist (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap media pembelajaran. 

Modul belum dapat digunakan  

Modul dapat digunakan dengan revisi  

Modul dapat digunakan tanpa revisi  

 

 

Pekanbaru, 2024 

Validator Materi, 

 

 

 

 

 

 
NIP: 

 

 
*Lembar validasi ahli materi merujuk pada (1)Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP).(2008). Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran. 

(2)Departemen Pendidikan Nasional.(2008). Penulisan Modul. 
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NAMA 

NIP 

: 

: 

INSTANSI/LEMBAGA : 

HARI/TANGGAL : 

LAMPIRAN C.3 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA 

BERBANTUAN TEKNOLOGI AUGMENTED 

REALITY (AR) PADA 

MATERI TATA NAMA SENYAWA 
HIDROKARBON 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Teknologi 

Augmented Reality (AR) Pada Materi Tata 

Nama Senyawa Hidrokarbon 

Penyusun : Sri Hartati 

 

Pembimbing : Ira Mahartika, M.Pd 

 
Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suska Riau 

 

Dengan Hormat, 

 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai 

Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Teknologi Augmented Reality 

(AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul kimia 

yang dikembangkan dengan mengisi angket yang telah disediakan. 

Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini 

sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul kimia ini digunakan 

dalam pembelajaran kimia. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 

untuk mengisi angket penilaian media pembelajaran ini, saya ucapkan 

terimakasih. 
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A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) 

pada salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SKOR KETERANGAN 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (ST) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 
 

B. PENILAIAN MEDIA PADA MEDIA PEMBELAJARAN 
 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

SS S N TS STS 

I. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Indikator 
penilaian 

 

 

Ukuran modul 
 

1. 
Ukuran modul sesuai dengan 
standar ISO (A4 (21 cm x 297 
cm) dan B5 (176 mm x 250 mm) 

     

 

 

 

 

 

 
Desain Sampul 

Modul (Cover) 

 

2. 
Cover modul kimia dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 

     

 

3. 
Cover modul kimia memiliki 
warna yang menarik dan nyaman 
dilihat oleh pembaca 

     

 

4. 
Cover modul kimia tidak 
menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf 

     

 
5. 

Ukuran unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) 

proporsional dengan ukuran 
modul 

     

6. 
Ilustrasi cover modul dapat 
menggambarkan isi modul 

     

  

7. 
Penempatan margin, jarak antar 
teks, bentuk, warna, dan ukuran 
unsur tata letak proporsional 
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Desain Isi 

Modul 

 

8. 
Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 

tidak mengganggu pemahaman 

     

9. 
Penempatan dan penampilan 
judul, sub judul, angka halaman, 
ilustrasi/gambar, serta ruang kosong 
proporsional dan konsisten 

     

 

10. 

 

Jenis dan ukuran huruf yang 
digunakan sudah tepat dan jelas 

     

 

11. 

 

Jenis huruf yang digunakan dapat 

memudahkan peserta didik 

memahami materi 

     

 

12. 

 

Pemberian nomor benar dan 

konsisten 

     

 

13. 

 

Praktis, ringan, mudah dibawa dan 

bisa dibaca kapan saja 

     

II. Aspek Penggunaan Teknologi Augmented Reality 

(AR) 

Indikator 
penilaian 

 

Deskripsi 
produk media 

 

14. 
Deskripsi tentang aplikasi 

augmented reality disajikan 
dengan jelas dan mudah dipahami 

     

Panduan 
penggunaan 

media 

 

15. 
Panduan penggunaan aplikasi 

augmented reality disajikan 

dengan jelas 

     

Kemudahan 
kinerja 

program 

 

16. 
Aplikasi augmented reality mudah 

diinstal 

     

 

Navigasi 

(Tombol) 

program 

 

17. 
Penggunaan simbol navigasi 

pada aplikasi augmented reality 
sudah tepat 

     

18. 
Tombol navigasi pada aplikasi 
mudah digunakan 

     

 
19. 

Kualitas user interface (tampilan 
sistem) aplikasi sesuai dan jelas 
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Kualitas 
program 

 

20. 
Kualitas operasional (pemakaian) 
aplikasi berjalan dengan 

konsisten 

     

21. 
Aplikasi bebas error selama 
ditampilkan 

     

 
Sistematika 

22. 
Tata letak tampilan layar (screen) 
media sudah tepat 

     

23. 
Fasilitas menu dalam media sudah 
lengkap 

     

 
Estetika 

24. 
Kualitas visual (resolusi) grafik 
atau gambar sudah bagus 

     

25. 
Komposisi warna dan resolusi 
background sudah tepat 

     

26. Jenis huruf pada aplikasi mudah 

dibaca 

     

27. Kesesuaian warna teks dengan 
background 

     

28. Resolusi animasi (pixel) yang 

digunakan sudah tepat 

     

29. Animasi yang ditampilkan sesuai 

dengan materi 

     

30. Animasi yang ditampilkan dapat 
menjelaskan konsep yang abstrak 
pada materi 
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C. KRITIK 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan 

kekurangan terhadap media yang saya kembangkan pada kolom 

berikut : 

Kelebihan Media Kekurangan Media 

  

 

 

 

 

D. KOMENTAR/SARAN 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi 

pada kolom saran berikut: 
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E. KESIMPULAN 

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda checklist (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap media pembelajaran. 

Modul belum dapat digunakan  

Modul dapat digunakan dengan revisi  

Modul dapat digunakan tanpa revisi  

 

 

 

 

Pekanbaru, 2024 

Validator Media, 

 

 

 

 

 

 
NIP: 

 

 

 

*Lembar validasi ahli media merujuk pada (1)Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP).(2008). Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran. (2)Departemen Pendidikan 

Nasional.(2008). Penulisan Modul. (3)Drs. Sriadhi, ST., M.Pd., M.Kom., Ph.D.(2018). 

Instrumen Penilaian Multimedia Pembelajaran. Universitas Negeri Medan. 
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NAMA 

NIP 

: 

: 

INSTANSI/LEMBAGA 
: 

HARI/TANGGAL : 

LAMPIRAN C.4 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI BAHASA PENGEMBANGAN 

MODUL KIMIA BERBANTUAN TEKNOLOGI 

AUGMENTED REALITY (AR) PADA MATERI TATA NAMA 

SENYAWA HIDROKARBON 

 

 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Teknologi 

Augmented Reality (AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa 

Hidrokarbon 

 

Penyusun : Sri Hartati 

 

Pembimbing : Ira Mahartika, M.Pd 

 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau 

 

Dengan Hormat, 

 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Modul Kimia Berbantuan Augmented Reality (AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa 

Hidrokarbon, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

terhadap bahasa modul kimia yang dikembangkan dengan mengisi angket yang telah 

disediakan. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini sehingga bisa 

diketahui layak atau tidaknya modul kimia ini digunakan dalam pembelajaran kimia. 

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media 

pembelajaran ini,  saya ucapkan terimakasih. 

 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 

kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Setiap butir dalam lembar 

penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
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SKOR KETERANGAN 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (ST) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

 

B. PENILAIAN BAHASA PADA MEDIA PEMBELAJARAN 

 No Pernyataan Skala Penilaian 

SS S N ST STS 

I. Aspek Kelayakan Bahasa 

Indikator Penilaian 

Lugas 1. Bahasa pada kalimat yang 

digunakan baik dan benar 

serta mudah dipahami 

     

 2. Istilah yang digunakan 

sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia 

     

Komunikatif 3. Bahasa     yang     digunakan 

dalam menyampaikan 

informasi terkait materi 

disampaikan dengan bahasa 

yang menarik 

     

Dialogis dan Interaktif 4. Bahasa yang digunakan 

membangkitkan antusias 

peserta didik untuk 

membacanya 

     

Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didik 

5. Bahasa yang digunakan 

dalam media sesuai dengan 

perkembangan kognitif 

peserta didik 

     

6. Bahasa  yang digunakan 

dalam media sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

peserta didik 
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Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

7. Kalimat yang disajikan 

dalam media sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

     

8. Ejaan yang digunakan pada 

kalimat dalam media 

mengacu pada PUEBI 

     

Kesesuaian 

penggunaan istilah, 

simbol atau ikon 

9. Penggunaan istilah dalam 

media disajikan secara 

konsisten 

     

10. Penggambaran simbol atau 

ikon dalam media disajikan 

secara konsisten antar 

bagian dalam aplikasi. 

     

 
 

C. KRITIK 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan kekurangan 

terhadap media yang saya kembangkan pada kolom berikut : 

Kelebihan Media Kekurangan Media 
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D. KOMENTAR/SARAN 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada 

kolom saran berikut: 

 
 

 

E. KESIMPULAN 

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda checklist (√) untuk 

memberikan kesimpulan terhadap media pembelajaran. 

Modul belum dapat digunakan  

Modul dapat digunakan dengan revisi  

Modul dapat digunakan tanpa revisi  

 

 

Pekanbaru, 2024 

Validator Bahasa, 
 

 

 

 

 

 

 
          NIP : 

 

*lembar validasi ahli materi merujuk pada  (1)  Badan  Standar  Nasional  

Pendidikan  (BSNP).(2008).Standar Penilaian Buku Teks Pelajaran . (2) Drs. 

Sriadhi, ST., M.Pd., M.Kom.,  Ph.D.(2018). Instrumen  Penilaian Multimedia 

Pembelajaran . Universitas Negeri Medan. (3) Kementerian Pendidikan 

Nasional, (2010), Panduan Pengembangan Bahan Ajar Berbasis TIK. 
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NAMA 

NIP 

: 

: 

INSTANSI/LEMBAGA : 

HARI/TANGGAL : 

 

LAMPIRAN C.5 

ANGKET UJI PRAKTIKALITAS GURU KIMIA 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA 

BERBANTUAN TEKNOLOGI AUGMENTED 

REALITY (AR) PADA 

MATERI TATA NAMA SENYAWA HIDROKARBON 

 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Teknologi 

Augmented Reality (AR) Pada Materi Tata Nama 

Senyawa Hidrokarbon 

Penyusun : Sri Hartati 

Pembimbing : Ira Mahartika, M.Pd 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suska Riau 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai 

Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Teknologi Augmented Reality 

(AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon, saya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap kepraktisan 

modul kimia yang dikembangkan dengan mengisi angket yang telah 

disediakan. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul 

ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul kimia ini 

digunakan dalam pembelajaran kimia. Atas perhatian dan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi angket penilaian media pembelajaran ini, saya 

ucapkan terimakasih. 
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A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) 

pada salah satu kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

Setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SKOR KETERANGAN 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (ST) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

 

B. PENILAIAN GURU PADA MEDIA PEMBELAJARAN 
 

No Pernyataan 
Skala Penilaian 

SS S N TS STS 

I. Penampilan Fisik 

Indikator 
penilaian 

 

 

 

 

Desain Cover 

1. 
Cover modul kimia dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 

     

 

2. 

Cover modul kimia 

menggunakan warna yang 
menarik dan nyaman dilihat oleh 
pembaca 

     

3. 
Ilustrasi cover modul dapat 
menggambarkan isi modul 

     

 

 

Desain Isi 

Modul 

4. 
Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman 

     

5. 
Ilustrasi dan keterangan gambar 
(caption) jelas 

     

6. 
Penggunaan jenis huruf tidak 
berlebihan 

     

II. Teknik Penyajian Materi 

Indikator 

penilaian 

 

 
7. 

Materi yang disajikan sesuai 
dengan topik bahasan 
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Isi Materi 8. 
Materi sesuai dengan 
kemampuan  berpikir  peserta 

didik 

     

9. 
Materi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 

     

10. 
Contoh dan ilustrasi yang disajikan 

mendukung kejelasan pemaparan 
materi 

     

11. 
Bentuk soal latihan yang disajikan 

bervariasi pada setiap akhir 

kegiatan belajar 

     

12. 
Glosarium yang disajikan jelas dan 

ditulis alfabetis 

     

13. 
Rangkuman materi disajikan 

dengan ringkas dan jelas 

     

14. 
Informasi rujukan/ referensi 

disajikan dengan jelas 

     

15. 
Modul kimia dapat dipelajari 

sendiri oleh peserta didik 

     

16. 
Modul kimia menyajikan seluruh 

materi pelajaran yang dibutuhkan 

     

17. 
Modul kimia tidak memerlukan 
buku teks lain jika digunakan dalam 
proses pembelajaran 

     

18. 
Materidalam modul kimia sesuai 

dengan perkembangan iptek saat ini 

     

19. 
Materi yang disajikan bersifat 

dialogis yang memungkinkan 

peserta didik seolah-olah 

berkomunikasi dengan penulis 

     

20. 
Penempatan gambar sesuai dan 

tidak mengganggu pemahaman 

     

21. 
Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan sesuai dengan 

konsep 
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III.  Bahasa yang Digunakan 

Indikator 

Penilaian 

 

 

Lugas 

22. 
Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami 

     

23. 
Kalimat-kalimat yang digunakan 

runtun dan tepat 

     

Dialogis dan 

Interaktif 
24. 

Bahasa yang digunakan dapat 
membuat peserta didik tertarik 
untuk membacanya 

     

Komunikatif 25. 
Materi disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan 

mudah dipahami 

     

Kesesuaian 
dengan kaidah 

bahasa 

26. Tata kalimat yang digunakan 
sesuai dengan kaidah tata Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 

     

 27. Ejaan yang digunakan sesuai 
dengan PUEBI 

     

VII. Penggunaan Teknologi Augmented Reality 

(AR) 

Indikator 

Penilaian 

 

Deskripsi 

produk media 
28. 

Deskripsi tentang aplikasi 

augmented reality disajikan 

dengan jelas 

     

Panduan 
penggunaan 

media 

29. 
Panduan penggunaan aplikasi 

augmented reality disajikan 

dengan jelas 

     

Kemudahan 30. 
Aplikasi augmented reality 

mudah diinstal 
     

 

Navigasi 

(Tombol) 

31. 
Penggunaan simbol navigasi 

pada aplikasi augmented reality 
sudah tepat 

     

32. 
Tombol navigasi pada aplikasi 
mudah digunakan 

     

 

 

Tampilan 

33. 
Aplikasi augmented reality 

memberikan fasilitas interaktif 

bagi pengguna 

     

34. 
Huruf dan simbol pada 

aplikasi augmented reality 
ditulis dengan jelas 
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Kualitas 

program 
35. 

Aplikasi bebas error selama 
ditampilkan 

     

 

Animasi 

36. 
Animasi yang ditampilkan 
sesuai dengan materi 

     

37. 
Animasi yang ditampilkan 
dapat menjelaskan konsep yang 

abstrak pada materi 

     

 

C. KRITIK 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan kelebihan dan 

kekurangan terhadap media yang saya kembangkan pada kolom berikut 

: 

Kelebihan Media Kekurangan Media 
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D. KOMENTAR/SARAN 

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada 

kolom saran berikut: 

 

E.  KESIMPULAN 

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda checklist (√) untuk memberikan 

kesimpulan terhadap media pembelajaran. 

Modul belum dapat digunakan  

Modul dapat digunakan dengan revisi  

Modul dapat digunakan tanpa revisi  

 

 
Pekanbaru, 2024 

Guru Kimia, 

 

 

 

 

 

NIP: 
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LAMPIRAN C.6 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

PENGEMBANGAN MODUL KIMIA 

BERBANTUAN TEKNOLOGI AUGMENTED 

REALITY (AR) PADA 

MATERI TATA NAMA SENYAWA 

HIDROKARBON 

 

 
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Teknologi 

Augmented Reality (AR) Pada Materi Tata 

Nama Senyawa Hidrokarbon 

Mata Pelajaran : Kimia 

 

Materi Pokok : Tata Nama Senyawa Hidrokarbon 

Nama Peserta Didik : 

Hari/Tanggal : 

 

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat adik-adik 

tentang “Pengembangan Modul Kimia Berbantuan Augmented Reality 

(AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon”. Pendapat dari adik-

adik akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas modul ini. Oleh karena itu, kami meminta tanggapan adik- adik 

untuk memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang 

dikembangkan dan mengisi angket penilaian media tersebut. Jawaban 

adik-adik akan kami rahasiakan, oleh karena itu jawablah sejujurnya 

karena hal ini tidak berpengaruh terhadap nilai kimia adik-adik. 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan ini dengan seksama 

2. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan dibawah ini 

yang sesuai dengan pendapatmu mengenai “Pengembangan Modul 

Kimia Berbantuan Teknologi Augmented Reality (AR) Pada Materi 

Tata Nama Senyawa Hidrokarbon” dan berilah tanda checklist (√) 

pada salah satu kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut:

 
SKOR KETERANGAN 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Netral (N) 

2 Tidak Setuju (ST) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
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B. ASPEK PENILAIAN 

No. Pernyataan 
Skala Penilaian 

SS S N TS STS 

1. Tampilan cover modul menggambarkan isi modul      

2. 
Tampilan cover modul ini menarik minat baca 
saya 

     

3. Modul ini membuat saya tidak bosan belajar kimia      

4. 
Modul ini memudahkan saya mempelajari materi 
tata nama senyawa hidrokarbon 

     

5. Materi dalam modul ini mudah saya pahami      

6. 
Materi dalam modul ini mendorong saya untuk 
mempelajari modul secara keseluruhan 

     

7. 
Modul ini dapat saya pelajari sendiri (dengan atau 
tanpa bantuan dari guru) 

     

8. 
Materi dalam modul sesuai dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi saat ini 

     

9. 
Tampilan jenis dan ukuran huruf dalam modul ini 
menarik minat baca saya 

     

10. 
Petunjuk penggunaan modul memudahkan saya 
mempelajari modul 

     

11. 
Ilustrasi dan gambar memudahkan saya 
memahami materi yang ada dalam modul ini 

     

12. 
Contoh dan kasus yang disajikan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

     

13. 
Rangkuman dalam modul membantu saya dalam 

mengingat kembali materi yang disajikan 

     

14. 
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 
dipahami 

     

15. 
Istilah yang disajikan dalam modul mudah 
dipahami 

     

16. 
Saya memahami deskripsi tentang aplikasi 
augmented reality 

     

17. 
Saya memahami panduan penggunaan aplikasi 
augmented reality 

     

18. Saya dapat menggunakan aplikasi augmented 
reality dengan mudah 

     

19. 
Aplikasi augmented reality dapat dijalankan 

tanpa ada Error 
     

20. 
Huruf dan simbol pada aplikasi augmented reality 
ditulis dengan jelas 

     

21. 
Animasi yang ditampilkan menggunakan warna 
yang menarik dan nyaman dilihat 

     

22. 
Animasi yang ditampilkan dapat menjelaskan 
konsep yang abstrak pada materi 
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C. KOMENTAR/SARAN 

Mohon kepada adik-adik untuk menuliskan pendapatnya terhadap 

modul kimia berbasis Augmented Reality (AR) agar media ini bisa 

berkembang agar lebih baik: 

 

 
 

 
Pekanbaru, 2024 

Peserta Didik, 

 

 

 

 

(………………………..) 

 



209  

 
 

LAMPIRAN D 

(ANALISIS DAN HASIL) 

D.1 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi 

D.2 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Materi  

D.3 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Materi 

D.4 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Media 

D.5 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Media 

D.6 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Media 

D.7 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Bahasa 

D.8 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Bahasa 

D.9 Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Ahli Bahasa 

D.10 Hasil Penilaian Lembar Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

D.11 Distribusi Skor Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

D.12 Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

D.13 Hasil Penilaian Lembar Uji Respon Peserta Didik 

D.14 Distribusi Skor Respon Peserta Didik 

D.15 Perhitungan Data Hasil Uji Respon Peserta Didik 
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LAMPIRAN D.1 
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LAMPIRAN D.2 

 

Distribusi Skor Uji Validitas Modul Kimia BerbantuanTeknologi Augmented 

Reality (AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon 

Oleh Ahli Materi 

Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

Kelayakan Isi 

 

 

Kesesuaian 

materi dalam 

modul kimia 

dengan CP dan   

ATP 

1. Kelengkapan materi yang 

disajikan dalam modul tata 

nama senyawa hidrokarbon 

sesuai dengan CP dan ATP 

5 100% 

2. Kedalaman materi yang 

disajikan dalam modul tata 

nama senyawa hidrokarbon 

sesuai dengan indikator 

pembelajaran 

5 100% 

3. Materi yang disajikan pada 

modul tata nama senyawa 

hidrokarbon mengacu pada 

kurikulum yang berlaku 

5 100% 

Kesesuaian 

denganKebutuhan 

bahan ajar 

4. Kelengkapan materi dalam 

modul tata nama senyawa 

hidrokarbon sesuai dengan 

kebutuhan  bahan ajar 

5 100% 

 

 

 

Keakuratan 

materi 

5. Konsep dan defenisi yang 

disajikan jelas dan sesuai 

dengan Alur Tujuan 

Pembelajaran 

5 100% 

6. Fakta dan data yang 

disajikan sesuai Capaian 

Pembelajaran 

4 80% 

7. Contoh dan kasus yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan 

5 100% 

8. Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan 

5 100% 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

9. Istilah-istilah yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan 
4 80% 

 

 

 

 

Kemutakhiran 

materi  

10. Materi yang disajikan sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

terkini 

4 80% 

11. Contoh dan kasus yang disajikan 

berkaitan dengan kehidupan 

sehari- hari 

5 100% 

12. Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

5 100% 

 

 

Mendorong 

keingintahuan 

13. Uraian, latihan, contoh atau 

kasus yang disajikan dapat 

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik 

5 100% 

14. Uraian, latihan, contoh atau 

kasus yang disajikan mendorong 

peserta didik untuk mengetahui 

materi lebih jauh 

4 80% 

Aspek Kelayakan Penyajian 

 

 

Teknik penyajian 

15. Materi didalam modul kimia 

disusun secara runtun dan 

sistematis 

5 100% 

16. Materi yang disajikan jelas 
dan terarah 

5 100% 

 

 

 

 

 

 

 

17. Soal-soal latihan yang 
disajikan dapat melatih 
kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik 

5 100% 

18. Contoh dan ilustrasi yang 
disajikan mendukung 
kejelasan pemaparan materi 

5 100% 

19. Instrumen penilaian yang 

disajikan dapat digunakan 

untuk mengukur atau 

mengevaluasi tingkat 

penguasaan materi peserta 

didik 

5 100% 

20. Glosarium yang disajikan 

jelas dan ditulis alfabetis 

5 100% 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

 

Pendukung 

penyajian materi 

21. Rangkuman materi 

disajikan dengan ringkas dan 

jelas 

5 100% 

 

22. Informasi rujukan/ referensi 

disajikan dengan jelas 

5 100% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyajian 

pembelajaran 

23. Modul kimia dapat 

dipelajari sendiri oleh 

peserta didik (bersifat self 

instruction) 

5 100% 

24. Modul kimia menyajikan 

seluruh materi pelajaran yang 

dibutuhkan (bersifat self 

contained) 

5 100% 

25. Modul kimia tidak 

memerlukan buku teks lain 

jika digunakan dalam proses 

pembelajaran (bersifat stand 

alone) 

5 100% 

26. Modul kimia memiliki daya 

adaptif yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan 

teknologi (bersifat adaptive) 

5 100% 

27. Materi yang disajikan 

bersifat dialogis yang 

memungkinkan peserta 

didik seolah-olah 

berkomunikasi dengan 

penulis (bersifat user 

friendly) 

5 100% 

Aspek kelayakan bahasa 

Lugas 28. Bahasa yang digunakan 

baik dan benar 

5 100% 

 29. Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dipahami 

5 100% 

Dialogis dan 

interaktif 

30. Bahasa yang digunakan 

dapat membuat peserta 

didik tertarik untuk 

membacanya 

5 100% 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

Komunikatif 31. Materi disampaikan 

dengan bahasa yang 

menarik dan mudah  

dipahami 

5 100% 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

32. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan 

perkembangan 

intelektual peserta didik 

5 100% 

 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

33. Tata kalimat yang 

digunakan sesuai dengan 

kaidah tata Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

5 100% 

34. Ejaan yang digunakan 

sesuai dengan PUEBI 

5 100% 

35. Penggunaan istilah 

sudah tepat dan konsisten 

antar-bagian dalam 

modul kimia 

5 100% 

36. Penggunaan simbol dan 

ikon sudah tepat dan 

konsisten antar bagian 

dalam modul kimia 

5 100% 

Skor Total 176  

Persentase (%)  97,78 % 
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LAMPIRAN D.3 

 

Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Pengembangan Modul Kimia 

Berbantuan Teknologi Augmented Reality pada Materi Tata Nama Senyawa 

Hidrokarbon 

Oleh Ahli Materi 

A. Kelayakan Isi 

Indikator Penilaian No. Uraian 

Aspek 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Kesesuaian materi dalam modul 

kimia dengan CP dan   ATP 

1 5 5 

2 5 5 

3 5 5 

Kesesuaian dengan Kebutuhan 

bahan ajar 

4 5 5 

Keakuratan materi 5 5 5 

6 4 5 

7 5 5 

8 5 5 

9 4 5 

Kemutakhiran materi 10 4 5 

11 5 5 

12 5 5 

Mendorong Keingintahuan 13 5 5 

14 4 5 

Total 66 70 

Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

     = 
  

  
  x 100% 

     = 94,28% (Sangat Valid) 
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B. Kelayakan Penyajian 

Indikator Penilaian No. Uraian 

Aspek 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Teknik Penyajian 15 5 5 

16 5 5 

Pendukung penyajian materi 17 5 5 

 18 5 5 

 19 5 5 

20 5 5 

21 5 5 

22 5 5 

Penyajian pembelajaran 23 5 5 

24 5 5 

25 5 5 

26 5 5 

27 5 5 

Total 65 65 

 

Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

                = 
  

  
  x 100% 

               = 100% (Sangat Valid) 
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C. Kelayakan Bahasa 

Indikator Penilaian No. Uraian 

Aspek 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Lugas 28 5 5 

29 5 5 

Dialogis dan Interaktif 30 5 5 

Komunikatif 31 5 5 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 

32 5 5 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 

33 5 5 

34 5 5 

Penggunaan istilah, symbol, atau 

ikon 

35 5 5 

36 5 5 

Total 45 45 

 

  Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

                = 
  

  
  x 100% 

               = 100% (Sangat Valid) 
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LAMPIRAN D.4 
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LAMPIRAN D.5 

 

Distribusi Skor Uji Validitas Modul Kimia BerbantuanTeknologi Augmented 

Reality (AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon 

Oleh Ahli Media 

Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Ukuran Modul 1. Ukuran modul sesuai 

dengan standar ISO (A4 (21 

cm x 297 cm) dan B5 (176 

mm x 250 mm) 

4 80% 

Desain Sampul 

Modul (cover) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Cover modul kimia dapat 

membuat peserta didik 

tertarik untuk membacanya 

4 80% 

3. Cover modul kimia memiliki 

warna yang menarik dan 

nyaman dilihat oleh 

pembaca 

4 80% 

4. Cover modul kimia tidak 

menggunakan terlalu 

banyak kombinasi jenis 

huruf 

4 80% 

5. Ukuran unsur tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo, dll) proporsional 

dengan ukuran modul 

 

4 80% 

6. Ilustrasi cover modul dapat 

menggambarkan isi modul 
4 80% 

Desain isi modul 7. Penempatan margin, jarak 

antar teks, bentuk, warna, 

dan ukuran unsur tata letak 

proporsional 

4 80% 

8. Penempatan judul, subjudul, 

ilustrasi, dan keterangan 

gambar tidak mengganggu 

pemahaman 

4 80% 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

9. Penempatan dan penampilan 

judul, sub judul, angka 

halaman, ilustrasi/gambar, 

serta ruang kosong 

proporsional dan konsisten 

4 80% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Jenis dan ukuran huruf yang 

digunakan sudah tepat dan jelas 
3 60% 

11. Jenis huruf yang digunakan 

dapat memudahkan peserta 

didik memahami materi 

4 80% 

12. Pemberian nomor benar dan 

konsisten 
4 80% 

13. Praktis, ringan, mudah dibawa 

dan bisa dibaca kapan saja 
3 60% 

Aspek Penggunaan Teknologi Augmented Reality (AR) 

Deskripsi produk 

media 

14. Deskripsi tentang aplikasi 

augmented reality disajikan 

dengan jelas dan mudah 

dipahami 

3 60% 

Panduaan 

penggunaan 

media 

15. Panduan penggunaan 
aplikasi augmented reality 
disajikan dengan jelas 

4 80% 

Kemudahan 

kinerja program 

 

16. Aplikasi augmented reality 
mudah  diinstal 

4 80% 

Navigasi (tombol) 

program 

 

 

 

 

17. Penggunaan simbol 
navigasi pada aplikasi 
augmented reality sudah 
tepat 

4 80% 

18. Tombol navigasi pada 

aplikasi mudah digunakan 

4 80% 

Kualitas program 19. Kualitas user interface 

(tampilan sistem) aplikasi 

sesuai dan jelas 

4 80% 

20. Kualitas operasional 
(pemakaian) aplikasi berjalan 
dengan konsisten 

3 60% 

 

21. Aplikasi bebas error 

selama ditampilkan 

4 80% 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

Sistematika 

 

 

 

 

22. Tata letak tampilan layar 

(screen) media sudah tepat 

4 80% 

23. Fasilitas menu dalam media 

sudah   lengkap 

4 80% 

Estetika 

 

 

 

24. Kualitas visual (resolusi) 

grafik     atau gambar sudah 

bagus 

4 80% 

25. Komposisi warna dan resolusi 

background sudah tepat 

4 80% 

26. Jenis huruf pada aplikasi 

mudah    dibaca 

4 80% 

27. Kesesuaian warna teks 

dengan       background 

4 80% 

28. Resolusi animasi (pixel) 

yang digunakan sudah tepat 

4 80% 

29. Animasi yang ditampilkan 

sesuai dengan materi 

4 80% 

30. Animasi yang ditampilkan 

dapat menjelaskan konsep 
yang abstrak pada materi 

4 80% 

Skor Total 116  

Persentase (%)  77,33 % 

 

 

 

 

 



232  

 
 

 

LAMPIRAN D.6 

 

Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Pengembangan Modul Kimia 

Berbantuan Teknologi Augmented Reality pada Materi Tata Nama Senyawa 

Hidrokarbon 

Oleh Ahli Media 

A. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Indikator Penilaian No. Uraian 

Aspek 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Ukuran modul 1 4 5 

Desain sampul modul (cover) 2 4 5 

3 4 5 

4 4 5 

5 4 5 

6 4 5 

Desain Isi modul 7 4 5 

8 4 5 

9 4 5 

10 3 5 

11 4 5 

12 4 5 

13 3 5 

Total 58 65 

 

 

  Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

                = 
  

  
  x 100% 

               = 89,2% (Sangat Valid) 
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B. Aspek Penggunaan Teknologi Augmented Reality (AR) 

Indikator Penilaian No. Uraian 

Aspek 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Deskripsi produk media 14 3 5 

Panduan penggunaan media 15 4 5 

Kemudahan kinerja program 16 4 5 

Navigasi (tombol) program 17 4 5 

18 4 5 

Kualitas program 19 4 5 

20 3 5 

21 4 5 

Sistematika 22 4 5 

23 4 5 

Estetika 24 4 5 

25 4 5 

26 4 5 

27 4 5 

28 4 5 

29 4 5 

30 4 5 

Total 66 85 

 

 

  Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

                = 
  

  
  x 100% 

               = 77,64% (Valid) 
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LAMPIRAN D.7 
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LAMPIRAN D.8 

 

Distributor Skor Uji Validitas Modul Kimia BerbantuanTeknologi 

Augmented Reality (AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon 

Oleh Ahli Bahasa 

Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

Aspek Kelayakan Bahasa 

Aspek kelayakan bahasa 

Lugas 1. Bahasa pada kalimat yang 

digunakan baik dan benar 

serta mudah dipahami 

4 80% 

 2. Istilah ysng digunskan 

sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia 

4 80% 

Komunikatif 3. Bahasa yang digunakan 

dalam menyampaikan 

informasi terkait materi 

disampaikan dengan 

bahasa yang menarik 

5 100% 

Dialogis dan 

Interaktif 

4. Bahasa yang digunakan 

membangkitkan antusias 

peserta didik untuk 

membacanya 

4 80% 

Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

5. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan 

perkembangan kognitif 

peserta didik 

5 100% 

 

6. Bahasa yang digunakan 

dalam media sesuai 

dengan perkembangan 

peserta didik 

5 100% 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa indonesia 

 

 

7. kalimat yang disajikan 

dalam media sesuai 

dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

5 100% 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

 

 

 

8. Ejaan yang digunakan 

pada kalimat dalam 

media mengacu pada 

PUEBI 

4 80% 

 

Kesesuaian 

penggunaan 

istilah, symbol 

atau ikon 

9. Penggunaan istilah 

dalam media disajikan 

secara konsisten 

5 100% 

10. Penggunaan simbol dan 

ikon dalam media 

disajikan secara 

konsisten antar bagian 

dalam aplikasi 

5 100% 

Skor Total 46  

Persentase (%)  92% 
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LAMPIRAN D.9 

 

Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Pengembangan Modul Kimia 

Berbantuan Teknologi Augmented Reality pada Materi Tata Nama Senyawa 

Hidrokarbon 

Oleh Ahli Bahasa 

A. Aspek Kelayakan Bahasa 

Indikator Penilaian No. Uraian 

Aspek 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Lugas 1 4 5 

2 4 5 

Komunikatif 3 5 5 

Dialogis dan Interaktif 4 4 5 

Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 

5 5 5 

6 5 5 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

7 5 5 

8 4 5 

Kesesuaian penggunaan istilah, 

symbol, atau ikon 

9 5 5 

10 5 5 

Total 46 50 

 

 

  Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

                = 
  

  
  x 100% 

               = 92% (Sangat Valid) 

 

 

 

 



241  

 
 

 

LAMPIRAN D.10 
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LAMPIRAN D.11 

 

Distribusi Skor Uji Praktikalitas Modul Kimia BerbantuanTeknologi 

Augmented Reality (AR) Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon 

Oleh Guru Kimia 

Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

Penampilan Fisik 

 

 

 

 

Desain Cover 

1. Cover modul kimia dapat 

membuat peserta didik 

tertarik untuk membacanya 

5 100% 

2. Cover modul kimia 

menggunakan warna yang 

menarik dan nyaman dilihat 

oleh pembaca 

5 100% 

3. Ilustrasi cover modul dapat 

menggambarkan isi modul 
5 100% 

 

 

 

Desain Isi Modul 

 

 

 

 

4. Penempatan judul, subjudul, 

ilustrasi, dan keterangan 

gambar tidak mengganggu 

pemahaman 

4 80% 

5. Ilustrasi dan keterangan 

gambar (caption) jelas 
4 80% 

6. Penggunaan jenis huruf tidak 

berlebihan 
4 80% 

Teknik Penyajian Materi 

 

 

 

Isi Materi 

 

 

 

 

 

 

 

7. Materi yang disajikan sesuai 

dengan topik bahasan 
5 100% 

8. Materi sesuai dengan 

kemampuan  berpikir 

peserta didik 

5 100% 

9. Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
5 100% 

10. Contoh dan ilustrasi yang 

disajikan mendukung 

kejelasan pemaparan materi 

5 100% 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

 

 

 

 

 

 

 

11. Bentuk soal latihan yang 

disajikan bervariasi pada setiap 

akhir kegiatan belajar 

5 100% 

12. Glosarium yang disajikan jelas 

dan ditulis alfabetis 
5 100% 

13. Rangkuman materi disajikan 

dengan ringkas dan jelas 
5 100% 

14. Informasi rujukan/ referensi 

disajikan dengan jelas 
5 100% 

15. Modul kimia dapat dipelajari 

sendiri oleh peserta didik 
4 80% 

16. Modul kimia menyajikan seluruh 

materi pelajaran yang dibutuhkan 
4 80% 

17. Modul kimia tidak memerlukan 

buku teks lain jika digunakan 

dalam proses pembelajaran 

5 100% 

18. Materi dalam modul kimia sesuai 

dengan perkembangan iptek saat 

ini 

5 100% 

19. Materi yang disajikan bersifat 

dialogis yang memungkinkan 

peserta didik seolah-olah 

berkomunikasi dengan penulis 

5 100% 

20. Penempatan gambar sesuai dan 

tidak mengganggu pemahaman 
5 100% 

21. Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan sesuai dengan konsep 
5 100% 

Bahasa yang digunakan 

 

 

Lugas 

22. Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami 
5 100% 

23. Kalimat-kalimat yang digunakan 

runtun dan tepat 
5 100% 

Dialogis dan 

Interaktif 

 

 

24. Bahasa yang digunakan 
dapat membuat peserta didik 
tertarik untuk membacanya 

5 100% 

 

Komunikatif 

 

25. Materi disampaikan dengan 
bahasa yang menarik dan 
mudah dipahami 

5 100% 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

 

26. Tata kalimat yang digunakan 

sesuai dengan kaidah tata 

Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

5 100% 
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Indikator 

Penilaian 

Pernyataan Skor Persentase 

% 

27. Ejaan yang digunakan 

sesuai dengan PUEBI 

5 100% 

Penggunaan Teknologi Augmented Reality (AR) 

Deskripsi produk 

media 

28. Deskripsi tentang 

aplikasi augmented 

reality disajikan dengan 

jelas 

5 100% 

Panduan 

penggunaan media 

29. Panduan penggunaan 

aplikasi augmented 

reality disajikan dengan 

jelas 

5 100% 

Kemudahan 30. Aplikasi augmented 

reality mudah untuk 

diinstal 

5 100% 

Navigasi (tombol) 31. Penggunaan simbol 

navigasi pada aplikasi 

augmented reality sudah 

tepat 

5 100% 

32. Tombol navigasi pada 

aplikasi mudah 

digunakan 

5 100% 

 

Tampilan 33. Aplikasi augmented 

reality memberikan 

fasilitas interaktif bagi 

pengguna 

5 100% 

34. Huruf dan simbol pada 

aplikasi augmented 

reality ditulis dengan 

jelas 

5 100% 

Kualitas program 35. Aplikasi bebas error 

selama ditampilkan 

5 100% 

 

 

Animasi 

36. Animasi yang 

ditampilkan sesuai 

dengan materi 

4 80% 

37. Animasi yang ditampilkan 
dapat menjelaskan konsep 
yang abstrak pada materi 

5 100% 

Skor Total 179  

Persentase (%)  96,75 % 
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LAMPIRAN D.12 

Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Pengembangan Modul Kimia 

Berbantuan Teknologi Augmented Reality pada Materi Tata Nama Senyawa 

Hidrokarbon 

Oleh Guru Kimia 

A. Penampilan Fisik 

Indikator Penilaian No. Uraian 

Aspek 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Desain Cover 1 5 5 

2 5 5 

3 5 5 

Desai nisi modul 4 4 5 

5 4 5 

6 4 5 

Total 27 30 

 

 Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

                = 
  

  
  x 100% 

               = 90% (Sangat Valid) 
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B. Teknik Penyajian Materi 

Indikator Penilaian No. Uraian 

Aspek 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Isi Materi 7 5 5 

8 5 5 

9 5 5 

10 5 5 

11 5 5 

12 5 5 

13 5 5 

14 5 5 

15 4 5 

16 4 5 

17 5 5 

18 5 5 

19 5 5 

20 5 5 

21 5 5 

Total 103 105 

 

 

  Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

                = 
   

   
  x 100% 

               = 98% (Sangat Valid) 
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C. Bahasa yang Digunakan 

Indikator Penilaian No. Uraian 

Aspek 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Lugas 22 5 5 

23 5 5 

Dialogis dan interaktif 24 5 5 

Komunikatif 25 5 5 

Kesesuaian dengan kaidah 

bahasa 

26 5 5 

27 5 5 

Total 30 30 

 

  Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

                = 
  

  
  x 100% 

               = 100% (Sangat Valid) 

D. Penggunaan Teknologi Augmented Reality (AR) 

Indikator Penilaian No. Uraian 

Aspek 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Deskripsi produk media 28 5 5 

Panduan penggunaan media 29 5 5 

Kemudahan 30 5 5 

Navigasi (Tombol) 31 5 5 

32 5 5 

Tampilan 33 5 5 

34 5 5 

Kualitas Program 35 5 5 

Animasi 36 4 5 

37 5 5 

Total 49 50 

 

  Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

                = 
  

  
  x 100% 

               = 98% (Sangat Valid 
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LAMPIRAN D.13 
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279  

 
 

 

 



280  
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LAMPIRAN D.14 

 

Distribusi Skor Respon Peserta Didik Terhadap Modul Kimia 

Berbantuan Teknologi Augmented Reality Pada Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon 

NO Nama 

Peserta 

Didik 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 PD 1 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

2 PD 2 5 4 3 3 3 4 2 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 PD 3 5 5 4 5 3 3 3 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 PD 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

5 PD 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

6 PD 6 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 

7 PD 7 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 3 5 5 5 

8 PD 8 5 4 4 5 5 4 2 4 4 4 5 3 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 

9 PD 9 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 3 4 5 

10 PD 10 4 3 5 5 4 4 4 5 3 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 

Total 48 44 42 45 42 43 42 47 44 46 47 39 40 42 42 41 45 44 41 44 44 47 

Persentase 

% 

96 

% 

88 

% 

84 

% 

90 

% 

84 

% 

86 

% 

68 

% 

94 

% 

88 

% 

92 

% 

94 

% 

78 

% 

80 

% 

84 

% 

84 

% 

82 

% 

90 

% 

88 

% 

82 

% 

88 

% 

88 

% 

94 

% 
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LAMPIRAN D.15 

 

Perhitungan Data Hasil Uji Respon Peserta Didik 

A. Tampilan Fisik 

   

No 

Peserta Didik Pernyataan Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 1 2 3 

 1 PD 1 5 4 4 13 15 

 2 PD 2 5 4 3 12 15 

 3 PD 3 5 5 4 14 15 

4 PD 4 4 4 4 12 15 

5 PD 5 5 5 5 15 15 

6 PD 6 5 5 3 13 15 

7 PD 7 5 5 5 15 15 

8 PD 8 5 4 4 13 15 

 9 PD 9 5 5 5 15 15 

 10 PD 10 4 3 5 12 15 

Total 134 150 

 

Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

     = 
   

   
  x 100% 

     = 89,33% (Sangat Valid) 
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B. Penyajian Materi 

    

No 

   Peserta 

Didik 

Pernyataan     Skor 

yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal     

4 

    

5 

    

6 

    

7 

    

8 

  1 PD 1 4 4 5 5 5 23 25 

  2 PD 2 3 3 4 2 4 16 25 

  3 PD 3 5 3 3 3 5 19 25 

  4 PD 4 5 5 5 4 4 23 25 

  5 PD 5 5 5 5 4 5 24 25 

  6 PD 6 4 4 5 4 5 22 25 

  7 PD 7 5 5 5 2 5 22 25 

  8 PD 8 5 5 4 2 4 20 25 

  9 PD 9 4 4 3 4 5 20 25 

 10 PD 10 5 4 4 4 5 22 25 

Total 211 250 

 

Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

     = 
   

   
  x 100% 

     = 84,4% (Sangat Valid) 

C. Pendukung Penyajian 

    

No 

    Peserta 

Didik 

Pernyataan     Skor 

yang 

Diperoleh 

   Skor 

Maksimal     

9 

    

10 

    

11 

    

12 

    

13 

   1 PD 1 5 5 5 4 5 24 25 

  2 PD 2 4 4 5 4 3 20 25 

  3 PD 3 5 4 4 4 3 20 25 

  4 PD 4 4 5 4 3 5 21 25 

  5 PD 5 5 5 5 5 5 25 25 

  6 PD 6 5 5 5 4 4 23 25 

  7 PD 7 5 5 5 4 4 23 25 

  8 PD 8 4 4 5 3 4 20 25 

  9 PD 9 4 4 4 4 3 19 25 

 10 PD 10 3 5 5 4 4 21 25 

Total 216 250 
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Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

     = 
   

   
  x 100%  

     = 86,4% (Sangat Valid) 

 

D. Bahasa 

  

No 

    Peserta 

Didik 

Pernyataan     Skor 

yang 

Diperoleh 

     Skor 

Maksimal 14 15 

  1 PD 1 5 5 10 10 

  2 PD 2 5 5 10 10 

  3 PD 3 3 3 6 10 

  4 PD 4 4 4 8 10 

  5 PD 5 5 5 10 10 

  6 PD 6 4 4 8 10 

  7 PD 7 5 4 9 10 

  8 PD 8 5 4 9 10 

  9 PD 9 3 4 7 10 

 10 PD 10 3 4 7 10 

Total 84 100 

 

Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

     = 
  

   
  x 100%  

     = 84% (Sangat Valid) 
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E. Penggunaan Teknologi Augmented Reality (AR) 

  

No 

   Peserta 

Didik 

Pernyataan    Skor 

yang 

Diperoleh 

   Skor 

Maksimal    

16 

   

17     

    

18    

    

19 

    

20 

     

21 

     

22 

  1 PD 1 5 5 5 4 4 4 5 32 35 

  2 PD 2 5 5 5 5 5 5 5 35 35 

  3 PD 3 3 3 3 3 3 3 3 21 35 

  4 PD 4 3 3 4 3 4 4 4 25 35 

  5 PD 5 5 5 5 4 5 5 5 34 35 

  6 PD 6 5 5 5 5 5 5 5 35 35 

  7 PD 7 5 5 3 3 5 5 5 31 35 

  8 PD 8 3 5 5 5 5 5 5 35 35 

  9 PD 9 3 4 5 4 3 4 5 28 35 

 10 PD 10 4 5 4 5 5 4 5 32 35 

Total 308 350 

 

Persentasi Tingkat Kevalidan =  
                   

             
   x 100% 

     = 
   

   
  x 100%  

     = 88% (Sangat Valid) 
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LAMPIRAN E 

(DOKUMENTASI) 

 

E.1 DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU, DAN PESERTA DIDIK 

E.2 DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN E.1 

 

DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU KIMIA, DAN PESERTA DIDIK 

No Nama Validator dan Guru 

Kimia 

Jabatan Keterangan 

1 Dr. Miterianifa, M.Pd Dosen Pendidikan 

Kimia UIN SUSKA 

Riau 

Validator Instrumen 

2 Yuni Fatisa, M.Si Dosen Pendidikan 

Kimia UIN SUSKA 

Riau 

Validator Materi 

3 Lazulva, M.Si Dosen Pendidikan 

Kimia UIN SUSKA 

Riau 

Validator Media 

4 Dr. Afdhal Kusumanegara, 

M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Bahasa Indonesia 

UIN SUSKA Riau 

Validator Bahasa 

5 Muhammad Fuad, M.Pd Guru Kimia MAN 4 

Kota Pekanbaru 

Guru Mata Pelajaran 

 

No Nama Peserta Didik Keterangan 

1 Alfiah Rahmah Peserta Didik 1 

2 Aprilia Maulida Wati Peserta Didik 2 

3 Aulia Sekar Ayu Putri Peserta Didik 3 

4 Bulan Julianda Peserta Didik 4 

5 Dendi Septria Peserta Didik 5 

6 Diva Yuliarman Peserta Didik 6 

7 Herma Anisa. S Peserta Didik 7 

8 Indah Riyadi Peserta Didik 8 

9 Nurul Fatihah Peserta Didik 9 

10 Robi Permana Peserta Didik 10 
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LAMPIRAN E.2 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Guru Kimia MAN 4 Kota Pekanbaru Saat Mengisi Angket Uji  

Praktikalitas) 

 

 

(Peserta Didik Saat Mempraktekkan Media) 
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(Peserta Didik Saat Mengisi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Media) 

 

 

 

(Foto Bersama Peserta Didik MAN 4 Kota Pekanbaru)
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LAMPIRAN F 

F.1 PROTOTYPE MODUL KIMIA 

F.2 STORYBOARD MODUL KIMIA 
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LAMPIRAN F.1 

 

DESKRIPSI PROTOTYPE PRODUK MODUL KIMIA BERBANTUAN 

TEKNOLOGI AUGMENTED REALITY (AR) PADA MATERI TATA 

NAMA SENYAWA HIDROKARBON 

Halaman Isi Keterangan 

Cover Judul, gambar yang 

berkaitan dengan materi, 

nama penyusun, dan 

identitas modul. 

 

Halaman i Lembar validasi modul 

kimia dan telah ditanda 

tangani oleh ahli materi, 

ahli media, dan ahli 

bahasa. 

 

Halaman ii 

Kata Pengantar 

Kata pengantar dari 

penyusun terhadap 

pembuatan modul  

 

Halaman iii - iv 

Daftar isi 

Gambaran isi yang 

terdapat pada modul 

kimia 

Berisi seluruh konten 

yang terdapat pada modul 

kimia yang disertai 

dengan nomor halaman 

Halaman v 

Daftar gambar 

Daftar gambar yang 

terdapat pada modul 

kimia 

Berisi seluruh gambar 

yang terdapat pada modul 

kimia yang disertai 

dengan nomor halaman 

Halaman vi 

Daftar tabel 

Daftar tabel yang terdapat 

pada modul kimia 

Berisi seluruh tabel yang 

terdapat pada modul 

kimia yang disertai 

dengan nomor halaman 

Halaman 1 – 3 

Pendahuluan 

Identitas modul, profil 

pelajar pancasila, capaian 

pembelajaran, indikator 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran, waktu, 

deskripsi, dan prasyarat 

Berisi Identitas modul, 

profil pelajar pancasila, 

capaian pembelajaran, 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran, 

waktu, deskripsi, dan 

prasyarat yang telah 

disusun sesuai dengan 
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pembelajaran kurikulum 

merdeka. 

Halaman 4 

Petunjuk penggunaan 

modul 

Petunjuk penggunaan 

modul untuk membantu 

dan memandu pembaca 

untuk mengetahui 

penggunaan modul dan 

fitur-fitur yang terdapat 

pada modul  

Terdapat penjelasan 

penggunaan modul untuk 

guru maupun siswa 

Halaman 5 

Cara menggunakan 

archemist 

Cara menggunakan 

archemist untuk 

membantu dan membantu 

pembaca untuk 

mengetahui penggunaan 

teknologi AR pada modul 

Terdapat gambar dan 

penjelasan cara 

penggunaan archemist 

pada modul dengan jelas 

Halaman 6 

Peta Konsep 

Kerangka/bentuk materi 

senyawa hidrokarbon 

Memuat bentuk materi 

senyawa hidrokarbon 

yang sesuai dengan 

pembelajaran kurikulum 

merdeka. 

Halaman 7 - 10 

Uraian materi 

Uraian materi penjelasan 

tentang senyawa 

hidrokarbon 

Terdapat penjelasan 

materi tentang senyawa 

hidrokarbon 

Halaman 11 - 20 

Materi belajar 1 

(Alkana) 

Penjelasan materi alkana 

terdapat gambar, latihan 

soal, dan kunci jawaban 

Terdapat penjelasan 

materi alkana  

 Teknologi AR yang akan 

menampilkan objek 3D 

berupa gambar 

Terdapat keterangan pada 

gambar yang 

menunjukkan adanya 

teknologi AR pada 

gambar tersebut, dan 

apabila di scan akan 

timbul objek 3D berupa 

gambar 

Halaman 21 – 29 

Materi belajar 2 

(Alkena) 

Penjelasan materi alkena 

terdapat gambar, latihan 

soal, dan kunci jawaban 

Terdapat penjelasan 

materi alkena 

 Teknologi AR yang akan 

menampilkan objek 3D 

berupa gambar 

Terdapat keterangan pada 

gambar yang 

menunjukkan adanya 
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teknologi AR pada 

gambar tersebut, dan 

apabila di scan akan 

timbul objek 3D berupa 

gambar 

Halaman 30 – 37 

Materi belajar 3 

(Alkuna) 

Penjelasan materi alkuna 

terdapat gambar, latihan 

soal, dan kunci jawaban 

Terdapat penjelasan 

materi alkuna 

 Teknologi AR yang akan 

menampilkan objek 3D 

berupa gambar 

Terdapat keterangan pada 

gambar yang 

menunjukkan adanya 

teknologi AR pada 

gambar tersebut, dan 

apabila di scan akan 

timbul objek 3D berupa 

gambar 

Halaman 38 

Rangkuman 

Berisi penjelasan singkat 

mengenai materi senyawa 

hidrokarbon 

 

Halaman 39 – 54 

Evaluasi 

Berisi soal-soal evaluasi 

yang berkaitan dengan 

materi  

Memuat soal soal tentang 

tata nama senyawa 

hidrokarbon untuk 

mengukur hasil belajar 

peserta didik terhadap 

materi 

Halaman 

Penilaian 55 - 59 

Berisi cara menilai hasil 

belajar peserta didik 

Memuat cara menilai 

tingkat penguasaan 

peserta didik dari hasil 

mengerjakan soal-soal 

yang ada pada modul 

Halaman 60 

Glosarium 

Berisi daftar istilah-istilah 

penting dalam modul 

 

Halaman 61 

Daftar Pustaka 

Berisi daftar referensi 

yang diadaptasi untuk 

menyusun modul 

 

Halaman 62 

Tentang Penulis 

Berisi biodata penulis 

secara singkat 
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LAMPIRAN F.2 

 

RANCANGAN PENGEMBANGAN MODUL KIMIA BERBANTUAN 

TEKNOLOGI AUGMENTED REALITY (AR) PADA MATERI TATA 

NAMA SENYAWA HIDROKARBON 

Rancangan Bagian-Bagian Modul 

Kimia 

Keterangan 

  

Cover : 

1. Nama penyusun 

2. Lambang tut wuri handayani, 

kurikulum merdeka dan UIN 

Suska Riau 

3. Judul “Modul Kimia Berbantuan 

Teknologi Augmented Reality 

(AR)” 

4. Gambar yang berkaitan dengan 

materi Senyawa hidrokarbon 

5. Kelas XI 

 

 

Lembar validasi modul kimia : 

1. Judul : Lembar validasi modul 

kimia 

2. Berisi pernyataan bahwa modul 

kimia telah sah di validasi 

3. Halaman modul kimia  
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Kata Pengantar : 

1. Judul : Kata Pengantar 

2. Berisi rasa syukur dan ucapan 

terimakasih oleh penyusun 

3. Halaman modul kimia 

 

 

Daftar Isi : 

1. Judul : Daftar Isi 

2. Daftar judul materi dan bagian 

bagian tertentu dalam modul 

kimia 

3. Nomor halaman tiap bagian 

bagian tertentu dalam modul 

kimia 

4. Halaman modul kimia 
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Daftar gambar : 

1. Judul : Daftar gambar 

2. Berisi daftar gambar dan 

halaman 

3. Halaman modul kimia 

 

 

Peta Konsep : 

1. Judul : Peta konsep 

2. Memperlihatkan hubungan antar 

konsep pada materi tata nama 

senyawa hidrokarbon 

3. Halaman modul kimia 
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Pendahuluan : 

1. Judul : Pendahuluan 

2. Identitas Modul 

3. Berisi penjelasan singkat tentang 

identitas modul 

4. Profil Pelajar pancasila 

5. Berisi penjelasan singkat tentang 

profil pelajar pancasila 

6. Capaian Pembelajaran  

7. Berisi point capaian 

pembelajaran 

8. Halaman modul kimia 

 

 

Petunjuk Penggunaan Modul : 

1. Judul :Petunjuk Penggunaan 

Modul 

2. Berisi petunjuk penggunaan 

modul 

3. Berisi fitur fitur yang terdapat 

pada modul 

4. Halaman modul kimia 
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Materi Belajar : 

1. Judul :  Materi belajar 

2. Berisi uraian materi  

3. Halaman modul kimia 

 

 

Glosarium : 

1. Judul : Glosarium 

2. Istilah istilah yang akan 

dijelaskan 

3. Keterangan dari istilah di 

samping 

4. Halaman modul kimia 
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Kunci Jawaban : 

1. Judul : Kunci Jawaban  

2. Berisi jawaban pertanyaan dari 

soal evaluasi yang diberikan 

pada setiap kegiatan 

pembelajaran dari evaluasi 

3. Halaman modul kimia 

 

 

Daftar Pustaka : 

1. Judul : Daftar Pustaka 

2. Berisi semua referensi yang 

digunakan sebagai acuan pada 

saat penyusunan modul 

3. Halaman modul kimia 
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LAMPIRAN G 

SURAT-SURAT 
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